
EFEKTIVITAS PENGGUNAAN METODE DISKUSI PADA 

PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MAN 

4 ACEH BESAR 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY BANDA ACEH 

2024M / 1445 H 

SKRIPSI 

 

 

 

LUTHFIAH KHAIRANI NASUTION 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

 

USER
Typewritten text
NIM. 200201008 









iv 
 

ABSTRAK 
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NIM   : 200201008 

Fak/Program Studi : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Pembimbing  : Abdul Haris Hasmar M.Ag 

Judul Skripsi :“Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Pada 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MAN 4 Aceh 

Besar” 

Kata Kunci : Efektifitas, metode diskusi, Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

 

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif kelas XII di MAN 

Pangkep. (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pembelajaran 

sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif kelas XII di MAN Pangkep. (3) 

Untuk mengetahui efektivitas pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis 

debat aktif kelas XII di MAN Pangkep. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Metode penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data 

yaitu observasi, wawancara, dan Dokumentasi. Fokus penelitian adalah efektivitas 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam berbasis debat aktif, terdapat tiga tahap yang harus dilakukan 

yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi pembelajaran. 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif di MAN Pangkep 

tersebut efektif dengan menggunakan metode debat pada pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. Metode debat aktif ini tidak membosankan bagi peserta didik 

Karna menurut mereka metode ini sangat menarik dan tidak membuatnya 

mengantuk dalammengikuti pelajaran. Peserta didik merasa termotipasi untuk 

belajar ketika guru menggunakan metode debat aktif, mereka juga mudah 

memaami pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam yang dijelaskan oleh guru atau 

teman kelompok. Selain itu terdapat faktor pendukung dalam pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam berbasis debat aktif yaitu peserta didik aktif dalam 

pembelajaran baik itu bertanya, berpendapat, maupun menyanggah pendapat, 

banyaknya referensi yang didapat baik itu dari buku maupun dari internet, serta 

suasana pembelajaran dalam kelas menarik dan menyenangkan sehinga peserta 

didik bersemangat. Selain itu terdapat faktor penghambat yag di dapat yaitu ada 

peserta didik yang malu ataupun tidak percaya diri mengutarakan pendapatnya. 

Selain itu, kurangnya buku sejarahsehingga ada peserta didik yang tidak dapat 

buku. Suasana pembelajaran dengan menggunakan metode debat aktif tersebut 

terlalu lama berdebat terkadang membuat peserta didik merasa ngantuk. 

Disamping itu ada guru yang tidak menggunakan meode debat aktif.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan, sebab 

melalui pendidikan seseorang dapat menggali bakat dan mengembangkan seluruh 

potensi serta membentuk kepribadian anak.  

Salah satu perangkat komponen yang berkaitan dengan lembaga pendidikan 

adalah guru. Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

kuantitas dan kualitas yang dilaksanakannya. Untuk memenuhi hal tersebut guru 

dituntut untuk mampu mengelola proses pembelajaran yang memberikan 

rangsangan kepada siswa agar mau belajar, karena siswa merupakan subjek utama 

dalam proses belajar.1 

Pada perkembangnya siswa sekrang lebih menyukai pengajaran yang aktif dari 

pada hanya kegiatan yang sifatnya reflektif abstak saja dan guru pun harus lebih 

banyak menggunakan beragam metode agar semangat belajar siswa tetap terjaga. 

Metode merupakan pelumas untuk mendidik menuju tujuan. Ketika tujuan 

dibentuk agar siswa memiliki kemampuan khusus, maka Metode yang digunakan 

harus disesuaikan dengan tujuan. Metode pembelajaran dapat dikatakan menjadi 

salah satu elemen penting untuk kemajuan. Oleh karena itu, metode dan media 

                                                             
1
Mansyur, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa,Jurnal El-Idarah (Online)Vol.VII,No.1,(2023) 

Safira14052000@gmail.com. Diakses 9 juli 2023.  
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pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menumbuhkan keunggulan siswa 

dalam menentukan cara mencapai tujuan pembelajaran yang ideal.
2
 

Namun perlu dingat bahwa kerja metode tidak akan terlihat jika dampaknya 

tidak sesuai dengan substansi dan tujuan instruksi yang telah ditetapkan. Apabila 

teknik tersebut tidak digunakan dengan baik, maka strategi tersebut sudah bukan 

merupakan alat pendukung, namun menjadi penghambat tercapainya tujuan 

pertunjukan secara nyata dan efektif..
3
 

Salah satu metode yang menjadi fokus penelitian ini adalah metode diskusi. 

Diskusi dipandang sebagai cara yang tepat untuk mengatasi berbagai 

permasalahan. Pendidik perlu merancang dengan hati-hati agar dapat 

memanfaatkan siswa dalam pembelajaran, mendorong mereka untuk mengambil 

bagian secara efektif, dan mengekspresikan pemikiran mereka. Dengan demikian, 

pemanfaatan metode diskusi dapat menjadi sistem yang menarik bagi pendidik 

dalam mengembangkan potensi peserta didik yang sebenarnya. 

Seorang pendidik harus mampu menguasai materi dan mengarahkan siswa 

melalui metode diskusi dalam pembelajaran, mengajak siswa untuk memahami 

kapasitas dan kekurangannya, sekaligus memberikan inspirasi dan arahan agar 

lebih dinamis. Melalui diskusi, pendidik dapat menanamkan kualitas positif 

seperti keaslian, keberanian dan watak baik dalam kehidupan siswa. Metode ini 

berhasil karena memungkinkan kemajuan dari berbagai sudut, baik mental, 

                                                             
2
Faiz Fikri Al-Fahmi, dkk, Kecukupan Strategi Cerita dalam Pembelajaran Latar 

Belakang Sejarah Kemajuan Islam, Buku Harian Islamika (agama, pendidikan dan sosial budaya), 

Vol. 16, No.2, Juli-Desember 2012, hlm.7-8. 
3
Ferdy Saputra, Efektivitas Penggunaan Media Pembelajaran, Jurnal Bidayah, Vol, III, 

No.1, Januari-Juni 2017, hal 68. 
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emosional, dan psikomotorik. Selain itu, menjadi audiens yang baik dalam 

percakapan juga mempersiapkan siswa untuk berpikir secara imajinatif dan 

sederhana tentang apa yang didengarnya. Percakapan juga memberikan peluang 

menarik untuk berkembang dan meningkatkan semangat siswa. 

Dari sini jelas bahwa interaksi antara guru dan siswa harus mencerminkan 

hubungan pendidikan yang aktif dan saling berpengaruh, dimana guru dan siswa 

terlibat dalam proses pembelajaran dengan tujuan yang sama. Dalam kurikulum 

MAN, pembelajaran Sejarah Budaya Islam merupakan bagian dari Pendidikan 

Agama Islam yang bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik memahami dan 

menghayati sejarah dan budaya Islam. “Dengan mengetahui, memahami dan 

menghayati sejarah kebudayaan Islam diharapkan dapat menjadi landasan 

pedoman hidup peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan, 

pemanfaatan, pengalaman, pembiasaan dan keteladanan.” 

Alasan dipilihnya pelajaran sejarah kebudayaan islam dalam penelitian ini 

karena pelajaran tersebut sering dianggap kurang menarik oleh siswa karena 

cenderung membosankan dan sulit dipahami. Hal ini disebabkan karena materi 

sejarah mempelajari peristiwa-peristiwa yang telah terjadi, yang belum dialami 

oleh siswa. Selain itu penyebab lainnya adalah ketidaksesuaian antara kemampuan 

siswa dengan metode pengajaran yang biasanya menggunakan metode ceramah. 

Metode pembelajaran yang hanya mengandalkan hafalan dianggap membosankan 

dan tidak mempengaruhi hasil belajar yang optimal. Hal inilah yang menyebabkan 

rendahnya prestasi belajar pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 
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Dari permasalahan tersebut dibutuhkan suatu metode pembelajaran yang 

menarik yang dapat membantu pesrta didik untuk lebih aktif dalam belajar, slah 

satu metode yang dapat dilakukan yaitu metode diskusi. 

Penggunaan diskusi bertujuan agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran, 

tidak hanya sekedar sebagai pendengar. Hal ini bertujuan untuk menghindari rasa 

bosan dan kantuk yang sering timbul karena mempelajari Sejarah Kebudayaan 

Islam seringkali hanya menggunakan metode ceramah. Perencanaan yang matang 

sebelum melaksanakan diskusi serta penggunaan waktu yang efisien menjadi 

penting agar diskusi dapat berjalan dengan baik, mengingat pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam hanya satu jam dalam seminggu. Hasil tugas yang baik juga 

merupakan tanda bahwa pemanfaatan percakapan jelas mempengaruhi 

pembelajaran. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk melaksanakan menelitian 

dengan judul:“Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Pada Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam Di MAN 4Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

dengan menggunakan metode diskusi pada kelas XI IPS-2 di MAN 4 

Aceh Besar? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan metode diskusi dalam 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 4 Aceh Besar? 
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3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 

metode diskusi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di 

MAN 4 Aceh Besar? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan pemeriksaan merupakan rincian kalimat yang menunjukkan sesuatu 

yang akan diperoleh setelah eksplorasi selesai. Tujuan eksplorasi dituangkan 

dalam kalimat proklamasi dan harus sesuai dengan rencana permasalahan. 

1.  Untuk mengetaui proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

menggunakan metode diskusi pada kelas XI IPS-2 di MAN Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui bagaimana melibatkan teknik percakapan dalam 

pembelajaran latar belakang sejarah budaya Islam di MAN 4 Aceh Besar. 

3. Untuk mengetahui variabel-variabel yang mempengaruhi kelayakan teknik 

percakapan dalam pembelajaran latar belakang sejarah budaya Islam di 

MAN 4 Aceh Besar. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak lain untuk 

meningkatkan apa yang telah ada. Adapun manfaat penelitian ini, yaitu: 

1. Manfaat Teoris 

Pada penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan ilmiah mengenai 

bidang pengajaran. Kemudian dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian-

penelitian berikutnya untuk mengatasi permasalahan terhadap pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam tujuan utamanya meningkatkan mutu pendidikan Agama 

Islam. 
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2. Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan, sebagai bekal untuk 

mengajar nantinya dan dikembangkan dengan wawasan baik yang baik. 

b. Bagi Guru 

Sebagai wacana dan pengetahuan untuk memberikan pemahaman tentang 

penggunaan metode diskusi pada pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan 

efektif dan sebagai alat ukur dalam menyelesaikan problem tersebut, serta sebagai 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar di dalam 

kelas. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan informasi, pertimbangan, evalusi dan acuan kerangka 

berfikir bagi pengelolaan sekolah dalam upaya untuk meningkatkan mutu 

pelajaran dan kemajuan sekolah. 

E. Kajian Terdahulu Yang Relaven 

 Penelitian sebelumnya merupakan usaha peneliti untuk melakukan 

pembandingan dan mencari inspirasi baru untuk penelitian yang akan dilakukan 

selanjutnya. Oleh karena itu, peneliti merasa penting untuk memberikan gambaran 

tentang penelitian sebelumnya sebagai bukti keaslian dan keunikan penelitian ini. 

Meskipun ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini memiliki 

perbedaan yang perlu diperhatikan. Oleh karena itu, peneliti memadukan hasil-

hasil penelitian terdahulu sebagai berikut: 
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Pertama: Sebuah penelitian berjudul "Penggunaan Metode Diskusi dan 

Tanya Jawab dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

Meningkatkan Partisipasi Siswa Kelas VII-H di MTS Al-Mahrusiyah Libroyo 

Kediri" yang diterbitkan dalam Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman pada tahun 

2018, yang ditulis oleh Ahmad Masrukin dan Ahmad Arba’I, mengajukan 

beberapa pertanyaan penelitian. Pertanyaan-pertanyaan tersebut mencakup apakah 

metode tanya jawab dan diskusi efektif dalam meningkatkan keaktifan siswa, 

bagaimana penerapan metode tersebut dalam pembelajaran, dan apakah metode 

tersebut dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam di MTS Al-Mahrusiyah Lirboyo Kediri. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan analisis deskriptif kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi dan 

tanya jawab dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran, dengan 

peningkatan yang signifikan terlihat dari siklus pertama hingga siklus kedua, di 

mana jumlah siswa yang aktif meningkat dari 7,14% menjadi 53,57%. 

Perbedaan antara penelitian ini dan penelitian saya terletak pada beberapa 

aspek. Pertama, lokasi penelitian yang berbeda, di mana penelitian ini dilakukan 

di kelas VII-H MTS sedangkan penelitian saya dilakukan di kelas XI IIS-2 di 

MAN. Kedua, perbedaan waktu penelitian, di mana penelitian ini dilakukan pada 

tahun yang berbeda dengan penelitian saya. Ketiga, subjek penelitian yang 

berbeda, di mana penelitian ini berfokus pada siswa kelas VII-H MTS sedangkan 



8 
 

penelitian saya berfokus pada siswa kelas XI IIS-2 di MAN. Keempat, perbedaan 

jenjang pendidikan, di mana penelitian ini dilakukan di tingkat MTS sedangkan 

penelitian saya dilakukan di tingkat MAN. Kelima, perbedaan metode penelitian, 

di mana penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) 

sementara penelitian saya menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Terakhir, penekanan penelitian yang berbeda, di mana penelitian ini lebih 

menekankan pada peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam dengan menggunakan metode diskusi dan tanya jawab, 

sedangkan penelitian saya lebih menekankan pada efektivitas penggunaan metode 

diskusi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
4
 

Kedua: Judul jurnal ini membahas "Pengaruh Metode Diskusi Terhadap 

Minat Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam", yang 

diterbitkan dalam Jurnal Tarbiyah Islamiyah oleh penulis bernama Amalia 

Nurjannah pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah 

penggunaan metode diskusi memiliki pengaruh terhadap minat belajar siswa 

dalam pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode kuantitatif dengan desain ex-post facto, dengan subjek penelitian 

berjumlah 25 siswa kelas VIII B2 di SMP IT Raudhatul Ulum. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara penggunaan metode diskusi dan 

minat belajar siswa pada mata pelajaran tersebut. 

                                                             
4
 Masrukin Ahmad, dan Arba’I Ahmad. Metode Diskusi dan Tanya Jawab dalam 

Pembelajaran SKI untuk meningkatkan keaktifan belajar sisw kelas VII-H MTS Al-Mahrusiyah 

Lirboyo Kediri. Vo.8, No. 3, Desember 2018. Intelektual: Jurnal Pendidikan dan Studi Keislaman. 
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Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada 

beberapa aspek. Pertama, terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian, waktu 

penelitian, dan subjek penelitiannya, di mana penelitian ini dilakukan di SMP IT 

Raudhatul Ulum dengan subjek kelas VIII B2, sedangkan penelitian saya 

dilakukan di MAN 4 dengan subjek kelas XI IIS-2. Kedua, terdapat perbedaan 

dalam jenjang pendidikan, di mana penelitian ini dilakukan di SMP IT sedangkan 

penelitian saya dilakukan di MAN. Ketiga, terdapat perbedaan dalam metode 

penelitian, di mana penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sementara 

penelitian saya menggunakan metode deskriptif kualitatif. Terakhir, penelitian ini 

lebih menekankan pada pengaruh penggunaan metode diskusi terhadap minat 

belajar siswa dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, sementara 

penelitian saya lebih menekankan pada efektivitas penggunaan metode diskusi 

dan faktor-faktor yang mempengaruhinya dalam pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam.
5
 

Ketiga: Judul jurnal ini membahas "Implementasi Metode Pembelajaran 

Diskusi Kelompok pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X 

Semester Genap di SMA Negeri Darussholah Singojuruh". Jurnal ini diterbitkan 

dalam International Journal of Educational Resources oleh penulis Ahmad Izza 

Muttaqin, Riza Faishol, Bey Arifin S, dan Yunia Humairoh pada tahun 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi metode pembelajaran 

diskusi kelompok dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 

                                                             
5
 Nurjannah Amalia. Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Minat Belajar Siswa Dalam 

Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Vo.6. Edisi 1 Juni 2021. Raudah Proud To Be 

Operasional. Journal Tarbiyah Islamiyah. 
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Darussholah Singojuruh pada tahun ajaran 2019/2020. Metode penelitian yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi 

non-partisipan, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru-guru PAI di SMA Negeri Darussholah Singojuruh telah 

melaksanakan langkah-langkah sesuai dengan metode diskusi kelompok dalam 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada beberapa aspek. Pertama, 

terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian, waktu penelitian, dan penekanan 

penelitian. Penelitian ini lebih menekankan pada implementasi metode 

pembelajaran diskusi kelompok dalam mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, 

sementara penelitian saya lebih menekankan pada efektivitas penggunaan metode 

diskusi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dan faktor-faktor yang 

mempengaruhinya.
6
 

Keempat: Judul skripsi ini membahas "Penerapan Metode Diskusi pada 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

Syafi’iyah Desa Watukebo Kecamatan Wongsorejo Kabupaten Banyuwangi". 

Skripsi ini dipublikasikan dalam bidang Tarbiyah dan Ilmu Keguruan oleh penulis 

bernama Uda Nofitria pada tahun 2017. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penerapan metode diskusi 

dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah 

                                                             
6
Ahmad Izzan Muttaqin, dkk. Implementasi Metode Pembelajaran Diskusi Kelompok 

Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas X Semester Genap Di SMA Negeri 

Darussholah Singojuruh. Vol. 02. No.1 Juni 2021. Incare: International Journal of Educational 

Resources 
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Syafi’iyah Desa Watukebo. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perencanaan, penerapan 

metode diskusi sudah dimasukkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) dengan 11 komponen yang mencakup berbagai aspek pembelajaran. 

Namun, silabus belum sepenuhnya mencakup strategi pembelajaran. Dalam 

pelaksanaan, guru-guru belum sepenuhnya mempersiapkan petugas diskusi dan 

tidak mendorong siswa untuk membacakan hasil diskusi di depan kelas. Evaluasi 

dilakukan melalui tes tulis dan lisan, serta observasi untuk mengamati keterlibatan 

siswa dalam diskusi. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian saya 

terletak pada beberapa aspek. Pertama, terdapat perbedaan dalam lokasi 

penelitian, waktu penelitian, dan jenjang pendidikan subjek penelitian. Kedua, 

penelitian ini lebih menekankan pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

penerapan metode diskusi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MI, 

sementara penelitian saya lebih menekankan pada efektivitas penggunaan metode 

diskusi dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 4, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.
7
 

 Kelima: Judul skripsi ini membahas "Efektivitas Penggunaan Metode 

Diskusi dengan LCD sebagai Media Pembelajaran dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam Kelas VII di MTs Muhammadiyah Sukarame." Skripsi ini 

dipublikasikan dalam bidang Tarbiyah dan Keguruan oleh penulis bernama 

                                                             
7
  Uda Nofitria. Penerapan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah Syafi’iyah Desa Watukebo Kecamatan Wongsorejo 

Kabupaten Bayuwangi. AIAN Jamber. 2017 
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Bambang Prayogi pada tahun 2021. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan metode diskusi dengan LCD sebagai media 

pembelajaran dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs 

Muhammadiyah Sukarame. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode diskusi 

dengan LCD dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas VII MTs 

Muhammadiyah Sukarame dianggap efektif karena siswa menunjukkan minimnya 

aktivitas di luar pembelajaran, minimnya siswa yang mengobrol atau mengantuk, 

serta menunjukkan minat yang tinggi dan tidak merasa jenuh saat mengikuti 

pelajaran. Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian saya terletak pada 

beberapa aspek. Pertama, terdapat perbedaan dalam lokasi penelitian, waktu 

penelitian, dan jenjang pendidikan subjek penelitian. Kedua, penelitian ini lebih 

menekankan pada efektivitas penggunaan metode diskusi dengan LCD sebagai 

media pembelajaran dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTS, 

sementara penelitian saya lebih menekankan pada efektivitas penggunaan metode 

diskusi pada pembelajaran sejarah kebudayaan Islam di MAN 4, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitasnya.
8
 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka peneliti perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan hasil 

                                                             
8
 Bambang Prayogi. Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Dengan LCD (liquid crystal 

display) Sebagai Media Pembelajarannya Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas 

VII di MTS Muhammadiyah Sukarame. Universitas Negeri Islam Raden Intan Lampung. 2021 
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penelitian yang baik dan mudah dipahami. Maka peneliti akan mendeskripsikan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan, yang di dalamnya berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, 

kajian terdahulu yang relaven, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, yang di dalamnya berisi tentang Efektivitas 

Metode Diskusi Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. 

Bab III Metodologi Penelitian, yang berisikan jenis penelitian, rancangan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrument 

penelitian, prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, 

dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian, yang berisikan tentang Efektivitas Penggunaan 

Metode Diskusi Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas XI IIS-1 di 

MAN 4 Aceh Besar. 

Bab V Penutup, yang berisikan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pengertian Efektivitas  

Kata efektivitas  berasal dari bahasa Inggris effective, yang mengacu pada 

keberhasilan atau pencapaian yang baik dalam suatu tindakan atau upaya. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektivitas diartikan sebagai keadaan yang 

berpengaruh, berhasil, atau bermanfaat, serta mencapai tujuan yang ditetapkan.
9
 

Adapun menurut para ahli, pengertian efektivitas adalah sebagai berikut: 

1. Menurut Aan komariah dan Cepi Tratna, efektivitas adalah ukuran 

seberapa jauh tujuan yang telah ditetapkan berhasil tercapai, kemampuan 

untuk mencapai tujuan sesuai rencana, atau fungsi yang berhasil dari setiap 

elemen dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,.10 

2. Menurut Handoko dari Masyita, Efektivitas juga dapat diinterpretasikan 

sebagai pencapaian tujuan dengan biaya yang ditetapkan, serta sejauh 

mana hasil yang dihasilkan memenuhi harapan.11 

3. Menurut Hamid Darmadi menyatakan bahwa efektivitas merupakan suatu 

ukuran yang menunjukkan seberapa baik target yang telah ditentukan 

dapat tercapai.
12

 

Efektivitas juga didefinisikan sebagai pencapaian tujuan setinggi mungkin 

dengan biaya tertentu. Konsep efektivitas mengacu pada sejauh mana output yang 

                                                             
9
Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), 284.  
10

Aan Komariah, Cepi Tratna. Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif. (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2005), hal 34. 

11
Masyita, S. Efektivitas Kinerja Pegawai dalam Pelayanan Masyarakat untuk 

Pembuatan E-KTP pada Kantor Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros. Jurnal Ilmiah Bongaya, 
Vol.1, No.1, (2016) hal 236-249  

12
Faiz Fikri, Al Fahmi, dkk. Efektivitas Metode Kisah dalam Pembelajaran Sejarah 

Peradaban Islam, Jurnal Islamika, Vol. 16, No. 2 ( Juli- Desember 2022), hal 2. 
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dihasilkan seseorang memenuhi harapan.
13

 Berdasarkan penjelasan tersebut dapat 

dipahami bahwa efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh 

target tercapai yang telah ditentukan sebelumnya. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Penggunaan memiliki arti proses, 

cara melakukan atau mempergunakannya.
14

 Penggunaan adalah suatu kegiatan 

yang meliputi penggunaan atau pemanfaatan suatu benda. 

1. Menurut W.J.S Poerwadarminta menyatakan bahwa penggunaan adalah 

proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu. 

2. Menurut Hasan Alwi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Penggunaan 

diartikan sebagai proses, cara perbuatan memakai sesuatu, pemakaian.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa penggunaan adalah 

suatu proses dalam menggunakan sesuatu agar bermanfaat bagi orang dan di 

lingkungan sekitar. Seperti yang penulis maksud pada penggunaan ini adalah pada 

penggunaan metode diskusi. 

B. Macam-Macam Metode 

Secara etimologis, asal usul kata metode dapat ditelusuri dari bahasa 

Yunani metode, yang terdiri dari dua kata, yaitu meta dan hodos. Meta berarti 

melalui, setelah, atau  sesudahnya, sementara hodos berarti  jalan, metode, atau 

arah. Kemudian, kata ini diadaptasi menjadi kata dalam bahasa Inggris  method, 

yang merujuk pada suatu prosedur atau cara yang disusun secara sistematis untuk 

mencapai atau mendekati suatu tujuan dengan sengaja. Secara umum, metode 

                                                             
13

Masruri, “Analisis Efektivitas Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 
Perkotaan (PNPM-MP) Studi Kasus pada Kecamatan Bunyu Kabupaten Bulungan tahun 2010”, 
Governance and Public Policy, Vol 1, no. 1, (2014), hal 53. 

14
Depdiknas RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal 852. 
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merupakan suatu jalan atau cara yang digunakan untuk menyampaikan materi 

sehingga dapat diterima oleh seseorang, sehingga tujuan yang telah ditetapkan 

dapat tercapai dengan efektif. Dalam bahasa Arab, istilah  metode diterjemahkan 

sebagai thariqoh yang berarti suatu cara atau jalan yang digunakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Definisi metode menurut para ahli dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

1. Menurut Heri Rahyub, metode adalah model yang bisa dilakukan untuk 

mencapai proses dalam kegiatan pembelajaran dan pendidikan yang bagus. 

2. Menurut Hamid Darmadi, yang dimaksud dengan metode adalah jalan atau 

jalur untuk mencapai apa yang harus dilalui dalam memecahkan 

masalah.
15

 

3. Menurut Hebert Bisno, metode adalah teknik yang digeneralisasikan 

dengan baik sehingga dapat diterima dan digunakan secara umum sama 

dalam sains, praktik dan departemen.
16

 

Dalam pendidikan, metode mengacu pada strategi pengajaran yang digunakan 

guru dalam memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada siswa. Sebelum 

belajar Penting untuk memilih metode yang sesuai dengan tujuan dan konteks. 

Metode yang berbeda dapat digunakan untuk mencapai hasil yang berbeda, dan 

memilih metode yang tepat dapat memberikan perbedaan besar pada hasilnya 

diterima. 

                                                             
15

Afif Parnawi, dkk, “Penerapan Metode Demonstrasi…, hal 4607 
16

Afif Parnawi, dkk, “Penerapan Metode Demonstrasi…, hal 4611. 
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Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa Metode adalah cara 

atau proses sistematis yang digunakan untuk melakukan sesuatu tindakan untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan.  

Terdapat banyak sekali metode pembelajaran dalam pelaksanaan proses 

kegiatan belajar mengajar saat ini, adapun di bawah ini macam-macam metode 

pembelajaran yang bisa dipakai dalam melakasanakan kegiaatan belajar yaitu:  

1. Metode Ceramah (preaching method) 

Menurut Abuddin Nata, bahwa metode ceramah adalah cara penyajian 

pelajaran yang dilakukan oleh guru dengan penuturan atau penjelasan secara 

langsung dihadapan peserta didik.
17

 Yang dilakukan dengan bentuk lisan yang 

penyampainnya dilaksanakan dengan pidato. 

Metode ini merupakan metode pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

menyampaikan materi pelajaran dalam bentuk lisan kepada para siswa. Metode  

ini juga dikenal dengan sebutan pidato atau penyampaiannya yang dilaksanakan 

oleh guru dengan satu arah dan monolog. Saat guru menyampaikan materinya, 

siswa hanya dapat mencatat dan menyimaknya.
18

 Tak heran jika metodi ini 

cenderung lebih bersifat monoton dan menjadikan siswa bersifat pasif. 

Sebenarnya metode ceramah lebih tepat digunakan saat guru hanya memberikan 

pengantar materi pelajaran atau penyampaian materi pelajaran yang membahas 

tentang pengertian- pengertian atau konsep-konsep. 

                                                             
17

Abuddin Nata, Prespektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2011), 
hal 181. 

18
Ujang S. Hidayat, Model-Model Pembelajaran Efektif (Suatu Panduan Menjadi Guru 

Profesional), (Sukabumi: Yayasan Budhi Mulia Sukabumi, 2016), hal 55-56.  



18 
 

Metode ceramah adalah suatu metode mengajar dengan menyampaikan 

informasi dan pengetahuan secara lisan kepada sejumlah siswa yang pada 

umumnya mengikuti secara pasif. 
19

 Metode ceramah dapat dikatakan sebagai 

satu-satunya metode yang paling ekonomis untuk menyampaikan informasi dan 

paling efektif dalam mengatasi kelangkaan literature atau rujukan yang sesuai 

dengan jangkauan paham siswa. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode ceramah dalam tulisan ini adalah suatu cara 

penyajian penjelasan-penjelasan sebuah materi yang dilakukan oleh guru di depan 

peserta didik dengan lisan atau biasa disebut dengan pidato. 

2. Metode Tanya Jawab 

Menurut Djamarah dan Zain metode tanya jawab adalah cara penyajian 

pelajaran dalam bentuk guru bertanya siswa menjawab, atau siswa bertanya guru 

menjawab. 
20

 Sedangkan Johar Rahmah dan Hanum Latifa menulis dalam 

bukunya bahwa Metode tanya jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam 

bentuk pertanyaan yang harus dijawab yang mengenai bahan pelajaran dan 

pertanyaan dari guru kepada peserta didik atau anak didik kepada guru.
21

 

Pernyataan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula 

dari siswa kepada guru. 

Menurut Drs. Roestiyah N.K, metode Tanya jawab adalah suatu cara mengajar 

dimana guru dan siswa aktif bersama, guru bertanya siswa memberikan jawaban, 

                                                             
19

Johar Rahmah dan Hanum Latifa, Strategi Belajar Mengajar untuk Menjadi Guru yang 
Profesional. (Banda Aceh: Syiah Kuala Unviersity Press), hal 115. 

20
 Habibati, Strategi Belajar Mengajar, (Syiah Kuala University Press, 2017), hal 68. 

21
 Johar Rahmah dan Hanum Latifa, Strategi Belajar Mengajar…, hal 127. 
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siswa mengemukakan pendapat ide baru, dan dengan ini guru bertujuan.
22

 Metode 

ini bermaksud untuk mengetahui apakah ingatan anak-anak menguasai bahan 

pelajaran yang telah dipelajari. 

Metode tanya jawab adalah metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran dengan cara guru mengajukan pertanyaan dan murid menjawab, dan 

dapat pula dari anak didik kepada guru.
23

 Metode ini merupakan metode yang 

paling efektif dari metode lain, karena dengan metode ini dapat menciptakan 

kehidupan interaksi belajar mengajar dan juga dapat memberi pengertian dan 

pemahaman yang diperoleh lebih yakin sehingga segala sesuatu kesalahpahaman 

dan kelemahan daya tangkap terhadap pelajaran bisa dihindari semaksimal 

mungkin. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode tanya jawab dalam tulisan ini adalah metode 

mengajar yang dimana terjadinya komunikasi langsung yang bersifat dua 

arahyang terjadi dialog antara guru dan siswa, guru bertanya dan siswa menjawab 

atau siswa bertanya dan guru menjawab, dalam komunikasi ini terlihat hubungan 

timbal balik secara langsung . 

3. Metode Eksperimen (ekperimental method) 

Menurut Istarani metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran, 

dimana siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan membuktikan sendiri 

                                                             
22

 Roestiyah, N.K, Didaktik Metodik,(Jakarta : PT. Bina Aksara, 1986), hal 70 
23

 Halid Hanafi, La Adu, dkk, Ilmu Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 

hal 234. 
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sesuatu yang dipelajari. 
24

 Melakukan percobaan di sini dalam artian siswa 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan, menulis hasil percobaan, 

menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan hasil pengamatannya. 

Metode eksperimen merupakan suatu bentuk pembelajaran yang melibatkan 

siswa bekerja dengan benda-benda, bahan-bahan dan peralatan laboratorium, baik 

secara perserorangan maupun kelompok.
25

 Yang pembelajarannya dilakukan baik 

di dalam kelas, di luar kelas atau pun di laporatorium. 

Yang dimaksud dengan metode eksperimen adalah salah satu cara mengajar 

dimana siswa melakukan suatu percobaan tentang suatu hal, mengamati prosesnya 

serta menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan 

ke kelas dan dievalusi oleh guru.
26

 Metode eksperimen merupakan salah satu dari 

sekian banyak metode pembelajaran, karena dalam eksperimen mengandung 

makna belajar untuk berbuat. 

Metode ini ialah sebuah metode yang dilakukan dengan memberikan pelatihan 

percobaan kepada murid memakai alat dan waktu melebih satu kali percobaan.
27

 

Dalam metode ini murid menjalankan kegiatan percobaan dengan pembuktian dan 

pengalamannya sendiri terjadap sesuatu yang dipelajarinya dengan melaksakan 

sebuah proses pengematan objek, analisis, pembuktian dan menyimpulkannya. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode eksperimen dalam tulisan ini adalah 
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merupakan metode mengajar yang melibatkan peserta didik untuk melakukan 

mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan tersebut. 

4. Metode Diskusi (discussion method) 

Metode diskusi adalah metode mengajar yang erat hubungannya dengan 

memecahkan masalah (problem solving).
28

 Metode ini lazim disebut sebagai 

diskusi kelompok dan resitasi bersama. 

Menurut Djamarah dan Zain metode diskusi adalah cara penyajian pelajaran 

diamana dua atau lebih siswa dihadapkan kepada suatu masalah yang bisa berupa 

pernyataan atau pertanyaaan yang bersifat problematic untuk dibahas dan 

dipecahkan bersama.
29

 Diskusi pada dasarnya ialah tukar menukar informasi, 

pendapat, dan unsur-unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk 

mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau 

untuk mempersiapkan dan merampungkan keputusan bersama. 

Metode pembelajaran diskusi merupakan metode yang dalam penggunannya 

berhubungan dengan kajian pemasalahan yang dipecahkan oleh beberapa individu 

atau murid.
30

 Metode dengan jenis ini cenderung memprioritaskan terciptanya 

kegiatan interaktif antara murid satu dengan murid lainnya sekaligus dapat 

membangun kemampuan berpikir para murid. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode diskusi dalam tulisan ini adalah metode 

                                                             
28

Johar Rahmah dan Hanum Latifa, Strategi Belajar Mengajar untuk Menjadi Guru yang 
Profesional. (Banda Aceh: Syiah Kuala Unviersity Press), hal 116. 

29
 Habibati, Strategi Belajar Mengaja , (Syiah Kuala University Press, 2017), hal 70 

30
Awaluddin Sitorus, Hafni Andriani Harahap, Gerakan Inovasi Mendidik Berkarakter, 

(Lampung: Swalova Publishing, 2019), hal 13. 



22 
 

pengajaran yang mana guru memberi suatu persoalan (masalah) kepada murid, 

dan para murid diberi kesempatan secara bersama-sama untuk memecahkan 

masalah itu dengan teman-temannya. 

5. Metode Penugasan (Resitasi)  

Menurut Syaiful Sagala, metode penugasan atau Resitasi adalah cara 

penyajian bahan pelajaran di mana guru memberikan tugas tertentu agar murid 

melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung-

jawabkannya.
31

Metode penugasan atau Resitasi ini digunakan guru dengan 

memberikan tugas tertentu berdasarkan kesepakatan bersama antara guru dan 

siswa mengenai ketentuan tugas dan waktu menyelesaikan tugas tersebut. 

Menurut Kamus Besar Ilmu Pengetahuan yang dikutip oleh Didi Supriadie 

dan Deni Darmawan, Resitasi disebut sebagai metode belajar yang 

mengkombinasikan penghafalan, pembacaan, pengulangan, pengujian dan 

pemeriksaan atas diri sendiri.
32

 Suatu pekerjaan yang harus anak didik selesaikan 

tanpa terikat dengan tempat. 

 Metode penugasan adalah metode penyajian bahan yang di dalamnya guru 

memberikan tugas tertentu agar anak didik melakukan kegiatan belajar.
33

 Tugas-

tugas itu dapat berupa mengikhtisarkan karangan, (dari surat kabar, majalah atau 

buku bacaan) membuat kliping, mengumpulkan gambar, perangko, dan dapat pula 

menyusun karangan. 
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Metode ini adalah sebuah metode yang dilakukan, di mana pendidik 

memberikan tugas tertentu kepada anak didiknya dengan tujuan agar dapat 

menyelesaikan tugas yang diberikan tersebut, dan anak didik mampu 

mempertanggungjawabkan kepada pendidik apa yang telah mereka kerjakan atau 

pelajari.
34

 Dalam pelaksanaan pembelajaran, ketika guru telah memberikan tugas 

kepada siswa maka guru berperan sebagai pembimbing bagi siswa yang 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode penugasan dalam tulisan ini adalah cara 

penyajian bahan pelajaran yang dimana guru memberikan tugas tertentu agar 

murid melakukan kegiatan belajar, kemudian harus dipertanggung jawabkan. 

6. Metode Karya Wisata (study tour method) 

Menurut Djamarah metode karya wisata adalah cara mengajar yang 

dilaksanakan dengan mengajar siswa ke suatu tempat atau objek tertentu di luar 

sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu.
35

 Dalam proses 

pembelajaran siswa perlu diajak ke luar sekolah untuk meninjau tempat tertentu 

atau objek yang lain. 

Metode ini merupakan suatu cara mengajar dengan melakukan pemanfaatan 

terhadap lingkungan dan tempat tertentu yang di luar sekolah yang memiliki 

sumber yang dapat menambahkan pengetahuan peserta didik. Hal ini bukan 

sekedar rekreasi, melainkan untuk belajar atau memperdalam pelajaran dengan 
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melihat kenyataannya.
36

 Melalui metode karyawisata siswa-siswa diajak 

mengunjungi tempat-tempat tertentu di luar sekolah dan setelah selesai melakukan 

kunjungan siswa-siswa diminta untuk membuat/menyampaikan laporan. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode karya wisata dalam tulisan ini adalah kegiatan 

belajar dengan mengunjungi objek sebenarnya yang ada hubungannya dengan 

pelajaran tertentu di luar kelas untuk mengamati objek secara langsung objek. 

7. Metode Pemecahan Masalah (problem solving) 

Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu problem dan solves. 

Makna bahasa dari problem yaitu “a thing that is difficult to deal with or 

understand” (suatu hal yang sulit untuk melakukannya atau memahaminya), dapat 

jika diartikan “a question to be answered or solved” (pertanyaan yang butuh 

jawaban atau jalan keluar), sedangkan solve dapat diartikan “to find an answer to 

problem” (mencari jawaban suatu masalah). Metode ini juga dikenal dengan 

sebutan metode “problem solving method, reflecting thingking method, atau 

scientific method”.
37

 

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain metode pemecahan masalah 

adalah suatu cara berpikir secara ilmiah untuk mencari pemecahan suatu 

masalah.
38

 Sedangkan menurut istilah Mulyasa problem solving adalah suatu 

pendekatan pengajaran menghadapkan pada peserta didik permasalahan sebagai 
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suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 

keterampilan permasalahan, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep 

esensial dari materi pembelajaran.
39

 Metode problem solving yang dimaksud 

adalah suatu pembelajaran yang menjadikan masalah kehidupan nyata, dan 

masalah-masalah tersebut dijawab dengan metode ilmiah rasional dan sistematis. 

Metode ini merupakan suatu cara pengajaran yang memiliki tujuan untuk 

memberikan pelatihan kepada murid supaya mempunyai kemampuan mencari 

alternatif yang dibutuhkan untuk mengentaskan masalah yang terjadi. 
40

 Metode 

ini bukan hanya sekedar metode mengajar saja, melainkan juga merupakan suatu 

metode berpikir. Metode ini telah mendorong anak didik untuk berpikir secara 

sistematik dengan menghadapkannya pada problem-problem. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode problem solving dalam tulisan ini adalah 

suatu cara mengajar yang merangsang seseorang untuk menganalisa dan 

melakukan sintesa dalam kesatuan struktur atau situasi di mana masalah itu 

berada, atas inisiatif sendiri. 

8. Metode Discovery (penemuan) 

Penemuan adalah proses mental yang didalamnya anak didik mampu 

mengasimilasikan sesuatu konsep atau prinsip.
41

 Metode ini didefinisikan sebagai 

cara penyajian pelajaran, dimana siswa dibiarkan menemukan atau mengalami 
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proses mental secara individual dan guru hanya membimbing dan memberikan 

intruksi. 

Poedjiadi menyatakan bahwa metode discovery sebagai cara penyajian bahan 

ajar yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk 

mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan.
42

 Penggunaan metode discovery dalam proses belajar mengajar, 

memperkenankan siswa-siswanya menemukan sendiri informasi yang secara 

tradisional biasa diberitahukan atau diceramahkan saja. 

Metode pembelajaran ini dilaksanakan dengan melakukan pengembangan 

keaktifan, kemandirian dan tingkat pemahaman belajar murid menjadi lebih baik 

dari sebelumnya. Pelaksanannya dilaksanakan dengan cara murid mengajukan 

pertanyaan mengenai pembahasan yang belum diketahui dan dimengerti, lalu 

murid mencari jawab dari pertanyaannya sendiri. Maka murid akan mengamati, 

mencerna, mengerti, mengelompokkan, membuat dugaan, menjelaskan, 

mengukur, dan membuat kesimpulan.
43

 Dalam menemukan konsep, siswa 

melakukan pengamatan, menggolongkan, membuat dugaan, menjelaskan, menarik 

kesimpulan dan sebagainya untuk menemukan beberapa konsep atau prinsip. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode penemuan dalam tulisan ini adalah suatu 

pembelajaran yang menggunakan metode dimana peserta didik mencari dan 
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menyelesaikan sendiri pembelajaran yang diberikan oleh guru dan peserta didik 

mendapat pengalaman langsung dalam proses belajar pembelajaran di kelas. 

9. Metode Inquiry 

Inquiry adalah istilah dalam bahasa Inggris, yang artinya suatu teknik atau 

cara yang digunakan guru untuk mengajar di depan kelas. 
44

 Secara umum inquiry 

adalah proses dimana para saintis mengajukan pertanyaan tentang alam dunia ini 

dan bagaimana mereka secara sistematis mencari jawabannya.
45

 Metode 

pembelajaran Inquiri adalah rangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan 

pada proses berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang dipertanyakan.
46

 Proses berpikir itu 

sendiri biasanya dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.  

Metode inquiry merupakan metode yang dilakukan oleh guru dengan 

memberikan permasalahan pada peserta didik supaya termotivasi untuk dapat 

mencari, menganalisis dan menelah sehingga mampu secara mandiri dalam 

menyelesaikan masalah.
47

 Siklus Inquiry terdiri dari kegiatan mengamati, 

bertanya, menyelidiki, menganalisa dan merumuskan teori, baik secara individu 

maupun bersama-sama dengan teman lainnya. Mengembangkan dan sekaligus 

menggunakan keterampilan berpikir kritis. Dengan tujuan untuk mengembangkan 

tingkat berpikir dan juga keterampilan berpikir kritis. 
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Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode inquiry dalam tulisan ini adalah rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analitis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. 

10. Metode Demonstrasi 

Metode demonstrasi adalah metode panyajian pelajaran dengan memeragakan 

dan menunjukkan kepada siswa tetang suatu proses, situasi atau benda tertentu, 

baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan.
48

 Terlepas dari metode penyajian tidak 

terlepas dari penjelasan guru. Walau dalam metode demonstrasi siswa haya 

sekedar memperhatikan. 

Menurut Drajat metode demonstrasi merupakan metode yang menggunakan 

peragaan untuk memperjelas atau pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta lain.
49

 Demonstrasi merupakan 

metode pembelajaran yang efektif, karena peserta didik dapat mengetahui secara 

langsung penerapan materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Metode ini adalah kegiatan pembelajaran dengan memakai beberapa 

instrumen pendukung berupa bahan, alat atau benda serta lainnya yang bisa 

menggambarkan materi yang disampaikan.
50

 Oleh karena itu metode ini bisa 

dilakukan dengan memperagakan atau mempraktekan materi yang ingin 
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disampaikan. Penggunaan alat atau benda dapat memudahkan setiap murid 

memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Dapat penulis simpulkan dari pendapat para ahli yang telah penulis kutip 

diatas, sebagai maksud dari metode demonstrasi dalam tulisan ini adalah mengajar 

dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan 

kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran 

yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. 

11. Metode Kisah 

Menurut Nurhasanah Bachtiar, bahwa metode kisah adalah pendidikan dengan 

membacakan sebuah cerita yang mengandung pelajaran baik.
51

 Dengan metode 

ini, peserta didik dapat menyimak kisah-kisah yang diceritakan oleh guru, 

kemudian mengambil pelajaran dari cerita tersebut.  

Sedangkan menurut Armai Arief, Metode kisah disebut juga dengan metode 

cerita yakni cara mendidik dengan mengandalkan bahasa, baik lisan maupun 

tertulis dengan menyampaikan pesan dari sumber pokok sejarah Islam, yakni Al-

qur‟an dan Al-Hadits. Metode kisah, yakni penggunaan kisah atau cerita, 

merupakan cara yang efektif dalam menyampaikan materi pelajaran dengan 

mengisahkan peristiwa secara kronologis, baik yang berdasarkan kenyataan 

maupun imajinasi. Metode ini dianggap efektif karena kemampuannya untuk 

menyentuh jiwa pembelajar jika disampaikan dengan ketulusan hati yang 

mendalam. Dari uraian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode kisah 
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digunakan oleh guru untuk menyampaikan pesan-pesan yang bernilai dan dapat 

dijadikan pembelajaran.. 

12. Metode Mengajar Beregu (Team Teaching Method) 

Metode team teaching merupakan pendekatan penyampaian materi ajar di 

mana beberapa guru terlibat dalam proses pengajaran, baik di dalam maupun di 

luar kelas, dengan tugas-tugas yang telah ditetapkan. Dalam metode ini, beberapa 

guru bekerja sama untuk menyajikan materi pelajaran dengan tujuan yang sama. 

Mereka bekerja sama dalam persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 

siswa. Pelaksanaannya dapat dilakukan secara bergiliran dengan metode ceramah 

atau secara bersama-sama dengan diskusi panel.
52

  

Dari uraian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode pengajaran 

beregu adalah pendekatan di mana lebih dari satu guru terlibat dalam mengajar 

suatu mata pelajaran. Melalui kolaborasi ini, diharapkan guru-guru yang bekerja 

sama dapat saling mendukung dan melengkapi satu sama lain dalam mengelola 

proses pembelajaran. Metode ini mengharuskan kerja sama yang baik serta 

pembagian peran dan tanggung jawab yang seimbang antara kedua guru. 

13. Metode Bermain Peran  (Role Playing) 

Role playing merupakan jenis simulasi yang sering digunakan dalam 

pendidikan sosial dan interaksi manusia. Simulasi, yang berasal dari bahasa 

Inggris "simulation", merujuk pada tindakan meniru situasi atau perbuatan dalam 

kondisi yang tidak nyata. Tujuan utama dari simulasi ini adalah untuk 
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memperdalam pemahaman melalui pengalaman berperan dalam situasi tertentu. 

Biasanya, simulasi digunakan untuk meningkatkan keterampilan tertentu dengan 

mempraktikkan aktivitas dalam konteks yang tidak nyata.
53

  

Menurut Kokom Komalasari, role playing merupakan metode pembelajaran 

yang melibatkan pengembangan imajinasi dan penghayatan siswa melalui peran 

sebagai tokoh hidup atau benda mati. Dalam permainan ini, biasanya melibatkan 

lebih dari satu orang, tergantung pada peran yang diperankan. Metode ini 

bertujuan untuk meningkatkan penguasaan bahasa pembelajaran dengan 

mendorong siswa untuk mengembangkan imajinasi dan penghayatan mereka saat 

memerankan tokoh dari cerita, baik itu manusia maupun objek. Biasanya, setiap 

siswa akan memerankan satu atau lebih tokoh sesuai dengan perannya.
54

 

Dari uraian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode bermain peran 

adalah suatu model pembelajaran di mana siswa diminta untuk memerankan tokoh 

dalam cerita dengan tujuan mengembangkan kreativitas mereka dalam menirukan 

situasi, ide, dan karakter tertentu secara dramatis. Metode ini bertujuan untuk 

memperdalam pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran dengan 

melibatkan mereka secara aktif dalam pembelajaran.
55

 

14. Metode Sumbang Saran (Brain-Storming) 

Metode ini merupakan suatu pendekatan pengajaran di mana guru 

memperkenalkan sebuah masalah kepada siswa dan kemudian meminta mereka 
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untuk menyampaikan pendapat, komentar, atau ide mereka secara cepat. Hal ini 

bertujuan untuk menggali semua pemikiran yang dimiliki oleh para siswa 

terhadap masalah yang diajukan oleh guru.
56

  

Menurut Abudin Nata, Brainstorming atau Sumbang Saran adalah cara bagi 

guru untuk mengumpulkan ide dari siswa terkait dengan permasalahan yang 

diajukan di dalam kelas. Siswa kemudian diminta untuk memberikan tanggapan 

atau komentar yang relevan terhadap masalah tersebut.
57

  

Dari penjelasan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode sumbang 

saran adalah strategi yang digunakan oleh guru untuk menghimpun ide dari siswa 

terhadap suatu permasalahan yang diajukan di dalam kelas. Selain itu, siswa juga 

diminta untuk memberikan tanggapan atau komentar yang relevan terhadap 

masalah tersebut. Metode ini bertujuan untuk merangsang kreativitas dan 

partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. 

C. Metode Diskusi 

1. Pengertian Metode Diskusi 

Metode diskusi dalam pendidikan adalah suatu cara penyajian bahan 

pelajaran dimana guru memberi kesempatan kepada para siswa (kelompok-

kelompok) untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna mengumpulkan 

pendapat, membuat kesimpulan atau penyusun berbagai alternatif pemecahan atas 
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suatu masalah.
58

 Adapun menurut para ahli, pengertian efektivitas adalah sebagai 

berikut: 

a. Menurut Djamarah dan Zain metode diskusi adalah cara penyajian 

pelajaran dimana dua atau lebih siswa dihadapkan kepada suatu masalah 

yang bisa berupa penyataan atau pertanyaan yang bersifat problematic 

untuk dibahas dan dipecahkan bersama-sama.
59

 

b. Menurut Syah metode diskusi adalah metode mengajar yang sangat erat 

hubungannya dengan memecahkan masalah (problem solving).
60

 

c. Menurut Kasmadi dalam Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, Sri 

Hermanto. Mempunyai maksud melibatkan murid sebagai komponen 

sistem, menstimulasi dan memotivasi murid, melatih mereka agar kritis 

dalam menganalisa, dan mengembangkan kemampuan bekerja sama.
61

 

Tujuan utama metode diskusi menurut Killen dalam Sarwan, adalah untuk 

memecahkan suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan 

memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.
62

 Metode 

diskusi merupakan metode yang dalam penggunannya berhubungan dengan kajian 

pemasalahan yang dipecahkan oleh beberapa individu atau murid. 

Metode dengan jenis ini cenderung memprioritaskan terciptanya kegiatan 

interaktif antara murid satu dengan murid lainnya sekaligus dapat membangun 
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kemampuan berpikir para murid. Dan melalui metode ini masing-masing siswa 

saling tukar menukar pengalaman, pendapat, ide, gagasan dan informasi serta 

saling mengajukan argumentasinya untuk memperkuat pendapat mereka. 

Maka dapat dipahami bahwa metode diskusi adalah pembelajaran yang 

mengahadapkan kepada peserta didik pada suatu permasalahan untuk dipecahkan 

bersama-sama.  

2. Langkah-Langkah Metode Diskusi 

Adapun dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus benar-benar mampu 

mengorganisasikan siswa sehingga diskusi dapat berjalan seperti yang diharapkan. 

Menurut Bridges (1979) dalam pelaksanaan metode diskusi, guru harus mengatur 

kondisi yang memungkinkan agar: 

a. Setiap siswa dapat berbicara mengeluarkan gagasan dan pendapatnya. 

b. Setiap siswa harus saling mendengar pendapat orang lain. 

c. Setiap harus dapat mengumpulkan atau mencatat ide-ide yang dianggap 

penting. 

d. Melalui diskusi setiap siswa harus dapat mengembangkan pengatahuannya 

serta memahami isu-isu yang dibicarakan dalam diskusi. 

Menurut pendapat Sarwan dalam bukunya yang berjudul Belajar Dan 

Pembelajaran, Agar penggunaan diskusi berhasil dengan efektif, maka perlu 

dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
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No. Langkah  Jenis Kegiatan Belajar Mengajar  

1.  Persiapan  1) Merumuskan tujuan yang ingin dicapai, baik 

tujuan yang bersifat umum maupun tujuan 

khusus. 

2) Menentukan jenis diskusi yang dapat 

dilaksanakan sesuai tujuan yang ingin dicapai. 

3) Menetapkan masalah yang akan dibahas. 

4) Mempersiapakan segala sesuatu yang 

berhubungan dengan teknis pelaksanaan diskusi, 

misalnya ruang kelas dengan segala fasilitasnya, 

petugas-petugas diskusi seperti moderator, 

notulis, dan tim perumus, manakala diperlukan. 

2.  Pelaksanaan  1) Memeriksa segala persiapan yang dianggap 

dapat mempengaruhi kelancaran diskusi. 

2) Memberikan pengarahan sebelum dilaksanakan 

diskusi, misalnya menyajikan tujuan yang ingin 

dicapai serta aturan-aturan diskusi sesuia dengan 

jenis diskusi yang dilaksanakan.  

3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main 

yang telah ditetapkan. Dalam pelaksanaan 

diskusi hendaklah memperhatikan suasana atau 

iklim belajar yang menyenangkan, misalnya 
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tidak tegang, tidak saling menyudutkan, dan lain 

sebagainya. 

4) Memberikan kesempatan yang sama kepada 

setiap peserta diskusi untuk mengeluarkan 

gagasan dan ide-idenya. 

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok 

persoalan yang sedang dibahas. Hal ini sangat 

penting sebab tanpa pengendalian biasanya arah 

pembahasan menjadi lebar dan tidak terfokus. 

3.  Evaluai/Tindak 

Lanjut 

1) Membuat pokok-pokok pembahasan sebagai 

kesimpulan dengan hasil diskusi. 

2) Me-review jalannya diskusi dengan meminta 

pendapat dari seluruh peserta sebagai umpan 

balik (feed back) untuk perbaikan pada masa 

selanjutnya.
63

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Diskusi 

Ada beberapa kelebihan dari metode diskusi sebagai berikut, yaitu: 

a. Merangsang kreativitas anak didik dalam bentuk ide, gagasan, prakarsa 

dan terobosan baru dalam pemecahan masalah.  

b. Melatih siswa bertukar pikiran. 

c. Melatih siswa untuk mengemukakan pendapat secara lisan. 
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d. Melatih siswa mengahargai pendapat orang lain. 

e. Memperluas wawasan dan pengetahuan siswa. 

f. Melatih siswa terbiasa musyawarah untuk mufakat dalam memecahkan 

suatu masalah. 

Selain kelebihan, metode diskusi juga memiliki beberapa kekurangan diantaranya: 

a. Kemungkinan siswanya yang lebih mendominasi pembicaraan. 

b. Kadang-kadang pembahasan dalam diskusi meluas, sehingga kesimpulan 

menjadi kabur. 

c. Memerlukan waktu yang cukup panjang padahal waktu pembelajaran di 

dalam kelas sangat terbatas. 

d. Terkadang terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional yang tidak 

terkontrol yang dapat menganggu suasana pembelajaran.
64

 

D. Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah secara etimologi dapat ditelusuri dari asal kata Arab syajarah artinya 

pohon. Dalam bahasa asing lainnya peristiwa sejarah disebut histore (prancis). 

Sejarah menurut istilah adalah suatu yang tersususun dari serangkaian peristiwa 

masa lampau, keseluruhan pengalaman manusia dan sejarah sebagai suatu cara 

yang di ubah-ubah, dijabarkan dan dianalisa.
65

 Sejarah merupakan bagian penting 

dari perjalanan sebuah umat, bangsa, negara, maupun individu. Keberadaan 
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sejarah merupakan bagian dari proses kehidupan itu sendiri. Oleh karena itu tanpa 

mengetahui sejarah, maka proses kehidupan tidak akan dapat diketahui. Melalui 

sejarah pulalah manusia dapat mengambil banyak pelajaran dari proses kehidupan 

suatu umat, bangsa, negara, dan sebagainya. diantara pelajaran penting yang dapat 

diambil dari sejarah adalah mengambil sesuatu yang baik dari umat, bangsa, dan 

negara untuk senantiasa dilestarikan dan dikembangkan. Sedangkan terhadap hal-

hal yang tidak baik, sedapat mungkin ditinggalkan dan dihindari.
66

 

Sejarah adalah silsilah, kejadian, atau peristiwa yang benar- benar terjadi 

pada masa lampau.
67

 Kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah 

yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal). Budi mempunyai arti 

akal, kalakuan, dan norma, sedangkan daya berarti hasil karya cipta manusia. 

Kebudayaan adalah keadaan atau hasil karya manusia yang bersifat keindahan 

peradaban. Sedangkan Islam ialah agama yang dibawa/diajarkan oleh Nabi 

Muhammad SAW, yang berpedoman pada kitab suci Al-Qur’an.
68

 Al-Qur’an 

sendiri mengandung cukup banyak nilai-nilai kesejarahan, yang langsung atau 

tidak langsung mengandung makna yang besar dan bisa dijadikan pelajaran, yaitu 

faktor keteladanan, cermin perbandingan dan perbaikan keadaan, khususnya bagi 

umat islam. Dengan dimikan , kebudayaan adalah semua hasil karya karsa dan 

cipta mansia di masyarakat. Istilah kebudayaan sering dikaitkan dengan istlah 

peradababan. 
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Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah merupakan salah satu mata 

pelajaran PAI yang merangkum semua kejadian-kejadian yang berbentuk 

kehidupan pada masa lalu yang bisa memberikan suatu pembelajaran pada 

manusia dan khususnya para siswa agar diberikan suatu pemahaman dan ilmu 

pengetahuan sebagai sarana untuk menjadi siswa cinta pada Sejarah Kebudayaan 

Islam, kisah ini dibuat sebagai pokok-pokok dalam materi pembelajaran yang bisa 

dijadikan pedoman dan sekaligus bahan pembelajaran di setiap sekolah. 

2. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Dalam lampiran MenteriAgama RI disebutkan bahwa tujuan mempelajari SKI 

di Madrasah Aliyah sebagai berikut: 

a. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari 

landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-normaislam yang telah dibangun 

oleh Rosulullah SAW dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan 

peradaban Islam. 

b. Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini dan masa 

depan. 

c. Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

d. Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap 

peninggalan sejarah Islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa 

lampau. 
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e. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh-tokoh 

berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-fenomena sosial, 

budaya, politik, ekonomi, iptek dan seni dan lain-lain untuk 

mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam. 

3. Ruang Lingkup Kajian Materi Sejarah Kebudayaan Islam 

Ruang lingkup mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah 

Aliyah meliputi : 

a. Peradaban Islam Pada Masa Daulah Abbasiyah. 

b. Peradaban Islam Pada Masa Daulah Usmani. 

c. Peradaban Islam Pada Masa Daulah Mughal di India. 

d. Peradaban Islam Pada Masa Daulah Syafawi di Persia. 

e. Kemunduran Umat Islam. 

f. Gerakan Pembaruan Dalam Islam. 

g. Pengaruh Pembaruan Islam di Indonesia.
69
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dalam 

bentuk deskriptif, yaitu: penelitian yang berusaha untuk memecahkan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data, menganalisis, dan menginterpretasi 

data. Penelitian kualitatif lebih banyak bergantung pada pengamatan manusia 

dalam kawasan tertentu.
70

 Karena penelitian kualitatif itu mengungkapkan gejala 

atau fenomena secara menyeluruh dan kontekstual, laporan kualilatif haruslah 

mampu memberikan gambaran yang utuh dan kontekstual tentang topik yang 

diteliti. 

Metode penelitian adalah strategi umum yang dianut dalam pengumpulan 

data dan analisis yang diperlukan guna pemecahan bagi persoalan yang 

dihadapi.
71

 Penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bersifat fleksibel, terbuka 

dan dapat dikondisikan berdasarkan lapangan penelitian.
72

 Sedangkan menurut 

Bogdan dan Taylor sebagaimana dikutip oleh Moleong mengungkapkan bahwa 

metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 
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diamati.
73

 Jadi menurut mereka pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu 

secara utuh (Holistik).  

Berdasarkan uraian tersebut penulis menyimpulkan bahwa penelitian 

kualitatif memiliki karakteristik yang membedakannya dengan jenis penelitian 

lainnya. Karakteristik tersebut, adalah: naturalistik yaitu memiliki latar actual 

sebagai sumber langsung data dan penelitian merupakan instrumen kunci, data 

deskriptif yaitu data yang dikumpulkan lebih mengambil bentuk kata-kata atau 

gambar daripada angka-angka, berurusan dengan proses yaitu lebih berkonsentrasi 

pada proses daripada hasil atau produk, induktif yaitu cenderung menganalisis 

data secara induktif (khusus keumum), dan makna, yaitu penelitian kualitif sangat 

mempedulikan makna-makna dari hasil data-data penelitian yang diperoleh. 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah sebagai usaha merencanakan sesuatu secara 

luas tanpa menunjukkan secara pasti apa yang akan dikerjakan dalam hubungan 

dengan unsur masing-masing.
74

 Rancangan penelitian pada dasarnya masih 

bersifat merencanakan sesuatu kegiatan sebelum penelitian di lapangan terlaksana. 

Kegiatan merencanakan ini mencakup komponen-komponen penelitian yang 

diperlukan. Rancangan penelitian yang digunakan penulis adalah deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif termasuk sebuah pendekatan induktif untuk 

penyusunan pengetahuan yang menggunakan riset dan menekan subjektifitas juga 

arti pengalaman bagi individu. 
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Dari kutipan di atas dapatlah diambil sebagai kesimpulan dari rancangan 

penelitian adalah sebagai usaha merencanakan dan menentukan segala 

kemungkinan dan perlengkapan yang diperlukan dalam suatu penelitian kualitatif. 

C. Lokasi Penelitian dan Waktu penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MAN 4 Aceh Besar. Adapun alasan peneliti 

memilih lokasi ini karena tempatnya sangat strategis, dan sangat mudah dijangkau 

sehingga memudahkan peneliti dalam proses penelitian. 

b. Waktu Penelitian 

Waktu berlangsungnya kegiatan dimulai sejak dikeluarkannya Surat 

Keputusan (SK) Pembimbig dan judul skripsi ini.serta surat izin penetian dari 

Fakultas Tarbiyah UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Pada saat bulan Desember 2023 

sampai dengan bulan April 2024. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek Penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang mengenainya 

diperoleh keterangan pada latar penelitian yang akan dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi dari penelitian. Dalam sebuah 

penelitian, subjek memiliki peran yang sangat strategiss karena subjek adalah data 

variable yang akan diamati. Subjek biasa disebut juga informan yaitu orang yang 

memberikan informasi tentang data yang diinginkan peneliti yang sedang 

dilaksanakan. Karena subjek dalam sebuah penelitian sangat menentukan benar 
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dan salahnya suatu masalah yang diteliti, maka dalam penelitian ini yang peneliti 

jadikan subjek adalah kepala sekolah, siswa kelas XI IPS-2 dan guru SKI yang 

mengajar pada kelas XI IPS-2. Berikut alasan peneliti memilih subjek penelitian, 

yaitu: 

1. Kepala Sekolah 

Alasan memilih kepala sekolah sebagai subyek penelitian adalah karena 

kepala sekolah memiliki peran utama dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan program-program yang ada di sekolah serta Kepala 

sekolah juga bertanggung jawab atas pengembangan sekolah dan mengarahkan 

guru dan staf dalam melaksanakan program-program tersebut. 

2. Guru Pendidikan SKI Kelas XI IPS-2 

Alasan memilih guru SKI XI IPS-2 sebagai subyek penelitian adalah 

karena guru SKI IX IPS-2  memiliki peran khusus dalam pengajaran sejarah 

kebudayaan islam di kelas tersebut. Guru SKI IX IPS-2 berperan dalam 

memberikan pemahaman yang mendalam tentang pelajaran sejarah kebudayaan 

islam dan membantu siswa menginternalisasi dan menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

3. Siswa/I Kelas XI IPS-2 

Alasan memilih siswa/I Kelas XI IPS-2 sebagai subyek penelitian adalah 

untuk mendapatkan sudut pandang langsung dari siswa sebagai penerima mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam di sekolah. Dengan melibatkan siswa, 

penelitian dapat menggali persepsi mereka tentang efektivitas program-program 
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yang telah dilaksanakan, dampaknya terhadap perkembangan mereka, serta 

masukan dan saran mereka untuk perbaikan lebih lanjut. Siswa juga dapat 

memberikan perspektif yang beragam berdasarkan pengalaman dan latar belakang 

mereka. 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah apa yang akan diselidiki selama dalam kegiatan 

penelitian. Objek penelitian pada hakikatnya adalah topik permasalahan yang 

akan dikaji dalam penelitian. Objek penelitian ini adalah “Efektivitas Penggunan 

Metode Diskusi pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas XI IPS-2 

MAN 4 Aceh Besar.” 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Dalam eksplorasi subyektif, analis sendirilah yang menjadi instrumen 

utamanya. Hal ini karena dalam eksplorasi subjektif, tidak ada jaminan pasti 

mengenai masalah pemeriksaan, metode, spekulasi, atau hasil yang diharapkan 

sebelumnya. Dalam keadaan yang dipertanyakan ini, spesialis adalah alat utama 

yang dapat digunakan untuk menyelidiki dan mengembangkan segala sesuatunya 

selama pemeriksaan. Sebagai instrumen, ilmuwan harus menyetujui dirinya 

sendiri sebelum terjun ke lapangan, mengumpulkan informasi, mengevaluasi 

kualitas informasi, menyelidiki, menguraikan, dan mengambil keputusan 

berdasarkan penemuannya. 

Namun jika pusat ujiannya sudah lebih jelas, kemungkinan besar akan 

dibentuk menjadi instrumen eksplorasi yang sederhana. Instrumen ini 
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dimaksudkan untuk melengkapi informasi yang tidak seluruhnya ditetapkan 

melalui persepsi dan pertemuan, dan memungkinkan pengujian dengan informasi 

tersebut. Sebagai instrumen eksplorasi, spesialis berperan sebagai sumber 

informasi, mengumpulkan, mengevaluasi, menyelidiki, menguraikan informasi, 

dan menyelesaikan penemuan penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam ujian ini adalah lembar persepsi tentang 

kemampuan pendidik dalam mengawasi penjemputan yang melibatkan strategi 

percakapan untuk mempelajari latar belakang sejarah budaya Islam, dan lembar 

persepsi untuk latihan siswa pada masa pertumbuhan pengalaman yang 

melibatkan teknik percakapan untuk memperoleh sejarah. Latar belakang budaya 

Islam terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti keteladanan. 

Agar lebih terpusat pada pemeriksaan ini, eksplorasi ini menggunakan 

instrumen-instrumen yang menyertainya: 

1. Observasi. 

PEDOMAN OBSERVASI GURU PENGGUNAAN METODE DISKUSI PADA 

PEMBELAJARAN SKI KELAS XI IPS-2 

Beri tanda (√) pada bagian “Ya” jika muncul sudut pandang yang diperhatikan 

dan Beri tanda pada bagian “Tidak” jika perspektif yang diperhatikan tidak 

muncul Terlebih lagi, buatlah gambaran dari sudut pandang yang diperhatikan jika 

penting. 

Tabel 3.1 Pedoman Pengamatan Observasi Guru 

No. Aspek-Aspek dan Indikator yang Diamati Pemunculan Pengamatan 
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Hasil 

 Bagaimana efektivitas penggunaan metode 

diskusi pada pembelajaran SKI di kelas XI 

IPS-2 

Ya Tidak 

1.  Guru menggunakan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI di kelas XI IPS-2 

  

2.  Guru menyusun dan menyiapkan 

pembelajaran yang sesuai dengan RPP atau 

materi pembelajaran. 

  

3.  Guru menyampaikan kompetensi yang akan 

dicapai. 

  

4. Guru melaksanakan pembelajaran sesuai 

dengan kompetensi yang akan dicapai. 

  

5.  Guru mengaitkan materi pembelajaran 

dengan pengetahuan lain yang relevan 

  

6.  Guru menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang mengutamakan pada 

keterlibatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

  

7.  Guru menjelaskan pelajaran dengan antusias.   

8.  Guru menggunakan Bahasa lisan dan tulis 

yang benar dan baik. 

  



48 
 

9.  Guru melaksanakan evaluasi akhir sesuai 

dengan kompetensi siswa. 

  

10. Guru mengutamakan keterlibatan siswa 

dalam pemanfaatan metode pembelajaran. 

  

11. Guru menggunakan metode pembelajaran 

secara efektif dan efisien. 

  

12.  Guru menyusun rangkuman pembelajaran.   

13.  Guru memberikan tugas pengayaan tindak 

lanjut. 

  

 Faktor pendukung dan penghambat 

efektivitas penggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI di kelas XI IPS-2 MAN 4 

Aceh Besar 

Ya Tidak 

1. Guru membawa buku tambahan 

pembelajaran 

  

2. Guru memantau kegiatan belajar siswa 

dengan tegas. 

  

3.  Guru memberikan pretest    

4.  Guru memberikan motivasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 

  

5.  Guru menggunakan infokus.   
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PEDOMAN OBSERVASI SISWA PENGGUNAAN METODE DISKUSI PADA 

PEMBELAJARAN SKI KELAS XI IIS-2 

Pedoman Observasi: 

Berilah tanda cek (√) pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati muncul dan 

berilah tanda cek pada kolom “Tidak” apabila aspek yang diamati tidak muncul 

serta tuliskan deskripsi mengenai aspek yang diamati jika diperlukan. 

Tabel 3.2 Pedoman Pengamatan Observasi Siswa 

No  Aspek-aspek dan Indikator yang diamati Pemunculan 

Hasil  

Pengamatan  

 Bagaimana efektivitas penggunaan metode 

diskusi pada pembelajaran SKI di kelas XI 

IPS-2  MAN 4 Aceh Besar. 

Ya Tidak 

1.  Siswa mengikuti pembelajaran dengan 

antusias. 

  

2.  Siswa mempersiapkan makalah dan PPT 

sebelum memulai pembelajaran. 

  

3.  Siswa memperhatikan setiap kegiatan 

pembelajaran yang berlangsung. 

  

3.  Siswa aktif dalam bertanya dan memberi 

tambahan hasil diskusi. 

  

4.  Siswa berpartisipasi dalam kegiatan 

pembelajaran. 
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5.  Siswa memahami pelajaran.   

6.  Hasil belajar siswa meningkat.   

  Faktor pendukung dan penghambat 

efektivitas penggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI di kelas XI IPS-2   

Ya  Tidak  

1.  Siswa membawa buku SKI selain buku 

paket yang telah disediakan sekolah. 

  

2.  Siswa yang tidak fokus dan ngantuk.   

3.  Siswa ada yang tidak paham.   

4.  Siswa ada yang rebut   

    

 

2. Wawancara 

PEDOMAN OBSERVASI GURU PENGGUNAAN METODE DISKUSI PADA 

PEMBELAJARAN SKI KELAS XI IIS-2 

Tujuan: untuk mengetahui efektivitaspenggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam kelas XI IIS-2 MAN 4 Aceh Besar tahun 

ajaran 2023/2024 

Tabel 3.3 Pedoman Wawancara  

  Guru SKI 

kelas XI 

IPS-2 

1. Apakah ibu menggunakan 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

2. Kapan diterapkan metode 

diskusi pada pembelajaran  

SKI? 

3. Selain metode diskusi, 
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metode apakah yang ibu 

gunakan dalam mengajar 

sejarah kebudayaan islam? 

4. Apa saja yang ibu persiapan 

sebelum memulai 

pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode 

diskusi? 

5. Bagaimana langkah-langkah 

ibu dalam penggunaan 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

6. Bagaimana strategi ibu 

dalam penggunaan metode 

diskusi pada pembelajaran 

SKI? 

7. Bagaimana ibu dalam 

mengelola kelas pada 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

8. Bagaimana pelaksanaan 

metode diskusi di kelas serta 

hasilnya seperti apa? 

9. Bagaiman usaha ibu untuk 

membuat kelas tetap 

kondusif saat kegiatan 

pembelajaran? 

10. Bagaimanakah cara ibu 

mengadakan evaluasi dalam 

rangka mengukur 

keberhasilan belajar siswa 

baik secara lisan maupun 

tulisan? 

11. Bagaimana tanggapan siswa 

ketika ibu menggunakan 

metode diskusi pada 

pembelajaran ski? 

12. Bagaimana kondisi kelas 

ketika ibu menggunakan 

metode diskusi? 

13. Adakah ketika ibu 

menggunakan metode 

diskusi siswa ada yang 
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ngantuk, ribut dan lain 

sebagainya? 

14. Apakah yang ibu lakukan 

ketika ada siswa yang 

ngantuk dan tidak tertip saat 

kegiatan pembelajaran 

berlangsung? 

15. Menurut ibu, apakah setelah 

dilakukan penggunaan 

metode diskusi dalam 

pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam siswa 

dapat belajar dengan baik 

dan efektif? 

16. Apakah setelah penggunaan 

metode diskusi yang telah 

ibu terapkan mampu 

mengoptimalkan prestasi 

belajar siswa? 

  Peserta 

didik 

kelas XI 

IIS-2 

1. Apakah guru 

menggunakan metode 

diskusi pada 

pembelajaran SKI di 

kelas ini? 

2. Selain metode diskusi, 

metode apa lagi yang 

digunakan guru pada 

pembelajaran SKI? 

3. Apakah anda senang 

ketika guru SKI 

menggunakan metode 

diskusi dalam 

pembelajaran di 

kelas? 

4. Apa saja yang kamu 

siapkan sebelum 

mulai pembelajaran 

SKI dengan 

menggunakan metode 

diskusi? 

5. Apa yang dilakukan 

guru sebelum mulai 

pembelajaran SKI 
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dengan menggunakan 

metode diskusi? 

6. Apakah kamu dapat 

memahami materi SKI 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

7. Apakah kamu merasa 

metode diskusi lebih 

baik dari pada metode 

yang lain pada 

pembelajaran SKI? 

8. Apakah belajar 

dengan menggunakan 

metode diskusi dapat 

meningkatkan 

pemahaman anda 

terhadap materi yang 

dipelajari? 

9. Bagaiman dengan 

nilai hasil belajar yang 

anda dapat ketika 

metode diskusi 

digunakan pada 

pembelajaran SKI, 

apakah meningkat dari 

sebelumnya? 

2.  Faktor pendukung dan 

pengahambat efektivitas 

penggunaan metode 

diskusi pada 

pembelajaran SKI di 

kelas XI IPS-2 MAN 4 

Aceh Besar 

Kepala 

Madrasah 

MAN 4 

Aceh 

Besar  

1. Apa saja yang menjadi alat 

pendukung pembelajaran 

SKI di MAN 4 Aceh 

Besar? 

2. Apakah perpustakaan 

sekolah menyediakan 

buku penunjang 

pembelajaran SKI? 

3. Apakah ada pengahmbat 

pembelajaran SKI dengan 

metode diskusi? 

  Guru SKI 

di kelas 

1. Apakah perpustakaan 

sekolah menyediakan 

buku tentang materi 

pelajaran SKI? 
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XI IPS-2 
2. Buku SKI yang tersedia di 

perpustakaan itu, apakah 

buku paket atau buku 

penunjang? 

3. Apa saja masalah yang ibu 

hadapi dalam penggunaan 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

4. Bagaimana cara ibu 

menghadapi masalah 

tersebut? 

5. Apa saja hambatan siswa 

yang ibu temukan dalam 

pembelajaran SKI dengan 

penggunaan metode 

diskusi? 

6. Menurut ibu, mengapa 

siswa mengalami 

hambatan itu? 

7. Langkah-langkah apa saja 

yang ibu siapkan atau 

lakukan untuk mengatasi 

hambatan/permasalahan 

siswa dalam pembelajaran 

SKI dengan penggunaan 

metode diskusi? 

8. Selain hambatan, apa saja 

yang menjadi menunjang 

untuk terjalannya metode 

diskusi pada pembelajaran 

SKI di kelas? 

4. Bagaimana cara ibu untuk 

menumbuhkan partisipasi 

dan interaktif aktif siswa 

dalam pembelajaran SKI 

dengan menggunakan 

metode diskusi? 

  Peserta 

didik 

kelas XI 

1. Apakah perpustakaan 

sekolah menyediakan 

buku tentang materi 

pelajaran SKI? 

2. Buku SKI yang tersedia 

di perpustakaan itu, 
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IPS-2 
apakah buku paket atau 

buku penunjang 

3. Apakah anda dapat 

mengikuti langkah-

langkah yang 

diterapkan guru pada 

penggunaan metode 

diskusi dalam 

pembelajaran SKI? 

4. Apakah kamu merasa 

kesulitan ketika 

mengikuti metode 

diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

5. Apa saja 

masalah/hambatan yang 

kamu rasakan ketika 

mengikuti metode 

diskusi pada 

pembelajaran SKI di 

kelas? 

6. Apa saja yang lakukan 

untuk mengatasi 

hambatan/masalah 

dalam pembelajaran 

SKI dengan 

menggunakan metode 

diskusi? 

7. Apakah kamu 

menyampaikan 

masalah/hambatan 

ketika mengikuti 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI 

kepada guru? 

8. Selain hambatan, apa 

saja yang menjadi 

menunjang atau 

penyemangat kamu 

untuk tetap senang 

dalam mengikuti 

metode diskusi pada 

pembelajaran SKI di 
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kelas? 

 

3. Dokumentasi 

Semua hal atau data yang dapat menunjang kelancaran penelitian ini, serta dapat 

membantu menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini, Seperti Modul Ajar 

yang digunakan oleh guru SKI. 

F. Prosedur Pengumpulan Data 

Langkah selanjutnya adalah menentukan teknik atau metode pengumpulan 

data. Metode pengumpulan data ialah cara-cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Berikut adalah teknik pengumpulan data yang 

peniliti lakukan, yaitu: 

a. Pengamatan (obervasi)  

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap 

gejala yang tampak pada objek penelitian, dengan menggunakan panca indera.
75

 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap penelitian yang diteliti. Pengamatan dan pencatatan yang 

dilakukan terhadap objek ditempat terjadi atau berlangsungnya peristiwa, 

sehingga observasi berada bersama objek yang diselidiki, dalam hal ini untuk 

memperoleh data yang akurat, valid dan memadai.  

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa, observasi memiliki 

kedudukan penting terhadap hasil penelitian. Karena hasil observasi merupakan 

                                                             
75

Robert K.Yin, Case Study Design and Methods, diterjemahkan oleh M. Djauzi 
Mudzakir dengan judul: Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2002), hal 103 
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tambahan data yang sangat berharga untuk menggali informasi mengenai 

permasalahan yang diteliti. Informasi tersebut berguna bagi peneliti sebagai 

informasi pembanding dari hasil wawancara, sehingga memiliki fungsi saling 

menguatkan antara informasi observasi dan informasi wawancara. 

b. Wawancara (interview) 

Wawancara (interview) merupakan metode pengumpulan data dengan 

mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul data) 

kepada informan, jawaban-jawaban atau informasi dicatat atau direkam dengan 

memakai alat perekam. Menurut Lexy J. Moleong wawancara yaitu cara  

mengumpulkan data melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 

dan sumber data.
76

 Sedangkan menurut Burhan Bungin memberikan definisi dari 

teknik wawancara ini yakni wawancara terarah yang dilakukan secara bebas dan 

mendalam (in-depth), tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas dari pokok 

permasalahan yang akan ditanyakan kepada responden dan telah dipersiapkan 

sebelumnya oleh pewawancara.
77

 Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami 

bahwa teknik wawancara merupakan dimana pewawancara bertatap muka dengan 

yang diwawancarai dan menanyakan informasi yang diperlukan secara bertahap 

melalui pertanyaan-pertanyaan yang sebelumnya telah dipersiapkan.  

 

 

                                                             
76

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2002), hal 165. 

77
Robert K.Yin, Case Study Design and Methods, diterjemahkan oleh M. Djauzi 

Mudzakir dengan judul: Studi Kasus Desain dan Metode, (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 
2002), hal 111.  
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang telah berlalu, berbentuk 

tulisan, buku, gambar, atau karya-karya seseorang yang monumental.
78

 

Penggunaan metode dokumentasi biasanya untuk menyelidiki benda-benda 

tertulis, seperti buku-buku, majalah, koran, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 

rapat, catatan harian, dan sebagainya.
79

  Berdasarkan uraian tersebut, dokumentasi 

adalah kumpulan catatan peristiwa yang sudah berlalu yang ditulis oleh orang 

yang mengalami peristiwa dan orang yang tidak mengalami peristiwa secara 

langsung dalam bentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental.  

G. Analisis Data 

Setelah semua data telah terkumpul, maka selanjutnya untuk menganalisis 

data. Analisis data adalah sebagai proses yang menghubungkan, memisahkan dan 

mengelompokkan data yang ada sehingga dapat ditarik kesimpulan yang benar.
80

 

Dengan demikian, analisis data merupakan hal yang sangat penting dalam 

kegiatan penyusunan hasil penelitian. 

Dalam penelitian ini peneliti  menggunakan analisis data deskriptif 

kualitatif  yaitu peneliti mendeskripsikan data-data yang dikumpulkan di lapangan 

kemudian dituliskan dalam bentuk laporan atau sebuah karya ilmiah. Adapun 

langkah-langkah dalam menganalisis data pada penelitian kualitatif deskriptif  

menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, yaitu: 

                                                             
78

Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 
2013),  hal. 240. 

79
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 231.  
80

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
2002), hal 103. 
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1. Data Reduction (reduksi data) 

Secara etimologi reduksi berarti pengurangan atau pemotongan. 

Reduksionisme teori atau prosedur menyederhanakan gejala, data dan sebagainya 

yang kompleks sehingga menjadi tidak kompleks. Dikaitkan dengan penelitian 

reduksi berarti menyeleksi data-data yang relevan dengan pembahasan.
81

 Matthew 

B. Milles dan A. Michael Hubarman mengemukakan bahwa: Reduksi data 

diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 

pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di 

lapangan, sebagaimana yang kita ketahui reduksi data berlangsung terus menerus 

secara proyek yang berorientasi kualitatif.
82

 Reduksi data berlanjut secara terus-

menerus selama penelitian berlangsung sampai laporan akhir lengkap tersusun. 

Berdasarkan hal tersebut, reduksi data diterapkan pada hasil wawancara 

dengan mereduksi kata-kata yang dianggap oleh Penulis tidak signifikan bagi 

permasalahan dalam penelitian ini, seperti gurauan informan dan sejenisnya. 

2. Data Display (penyajian data) 

Penyajian data yaitu: menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut, sebagaimana yang dikemukakan oleh Matthew B. Milles dan A. Michael 

Hubarman bahwa: Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah 

penyajian data. Kami membatasi suatu penyajian sebagai kumpulan informasi 
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Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. II, (Jakarta: 
Balai Pustaka, 2005), hal 1001. 

82
 Metthew B. Milles dan A. Michael Hubarman, Qualitative Data Analisis, 

diterjemahkan oleh Tjecep Rohendi, Analisis Data Kualitatif. Buku Tentang Metode-metode Baru, 
(Jakrta: UI Press, 2005), hal 15-16. 
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yang tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan dengan melihat penyajian kita dapat memahami apa yag 

sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan lebih jauh menganalisa ataukah 

mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari pengujian 

data.
83

 Penyajian data dilakukan untuk menganalisis masalah agar mudah dicari 

pemecahannya. Semuanya dirancang guna menggabungkan informasi yang 

tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa penyajian data 

merupakan tahap kedua setelah melakukan reduksi data, jadi data yang telah 

direduksi disusun kembali dan disajikan dalam bentuk tulisan-tulisan sesuai 

dengan tema atau kategorisasi permasalahan, sehingga lebih mudah dalam 

penarikan kesimpulan terhadap makna data tersebut. Peneliti melakukan penyajian 

data ke dalam bentuk uraian narasi. Dengan tujuan agar peneliti  mudah membaca, 

mempermudah proses penyusunan laporan, serta mempermudah memahami gejala 

di lapangan. 

3. Concslusion Drawing/Vertification (penyimpulan data) 

Verifikasi data yaitu memeriksa kembali data yang telah disajikan 

sehingga penyajian dan pembahasan benar-benar akurat. Matthew B. Milles dan 

A. Michael Hubarman mengemukakan bahwa: Kegiatan analisis yang ketiga yang 

penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasi data. Dari permulaan 

pengumpulan data seorang penulis penganalisis kualitatif melalui mencari arti 
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 Metthew B. Milles dan A. Michael Hubarman, Qualitative Data Analisis…, hal 17 
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benda-benda, mencatat keteraturan pola-pola, yang memungkinkan sebagai akibat 

dari preposisi.
84

 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa sebelum melakukan 

penarikan kesimpulan mengenai makna dari data yang telah disajikan, Penulis 

harus melakukan pemeriksaan terhadap data tersebut, agar menghindari kesalahan 

yang mengakibatkan data menjadi tidak valid. 

Teknik verifikasi dalam penelitian ini didapatkan dengan tiga cara, yaitu: 

a. Deduktif, yaitu dari analisis yang diawali dari data yang bersifat umum, 

untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus. 

b. Induktif, yaitu dari analisis yang diawali dari data yang bersifat khusus, 

untuk mendapatkan kesimpulan yang bersifat umum. 

c. Komparatif, yaitu analisis yang membandingkan beberapa data untuk 

didapatkan kesimpulan tentang persamaan maupun perbedaannya.
85

 

Setelah data-data tersebut diperiksa dengan teliti secara cermat, barulah 

Penulis melakukan penarikan kesimpulan pada data tersebut, sehingga tidak 

terjadi kesalahan yang dapat mengakibatkan tidak validnya data yang diperoleh. 

Kesimpulan akhir tidak hanya terjadi pada waktu proses pengambilan data saja, 

akan tetapi perlu diveritifikasi agar benar-benar dapat dipertanggungjawabkan.  
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H. Pengecekan Keabsahan Data 

Memastikan keabsahan data yang diperoleh dari lokasi penelitian 

merupakan tahap yang krusial dalam penyusunan karya ilmiah. Pengecekan 

keabsahan data memungkinkan peneliti untuk menilai validitas dan kredibilitas 

data yang digunakan. Proses pengecekan tersebut dilakukan dengan teliti oleh 

peneliti sendiri melalui evaluasi temuan lapangan. Jika terdapat ketidakjelasan 

atau ketidaksesuaian dengan kondisi sebenarnya, penulis akan melakukan 

klarifikasi dan memeriksa kesesuaian data dengan situasi lapangan, sehingga data 

yang digunakan dapat dipertanggungjawabkan.. 

Salah satu teknik yang akan digunakan dalam pengecekan keabsahan data 

adalah triangulasi data. Triangulasi merupakan metode untuk memeriksa 

kebenaran data dengan membandingkannya dengan informasi yang diperoleh dari 

sumber yang berbeda melalui waktu dan alat yang berbeda. Dalam konteks ini, 

teknik triangulasi sumber akan digunakan, di mana data lapangan akan 

dibandingkan dan diverifikasi dengan informasi dari sumber yang berbeda. Hal ini 

dilakukan untuk memastikan keakuratan dan kevalidan data yang digunakan 

dalam penelitian.. Hal tersebut dapat di capai dengan cara: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang ikatakannya secara pribadi 

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu. 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan.
86

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa untuk melakukan atau 

memeriksa keabsahan data yang telah diperoleh dilapangan, maka peneliti 

menggunakan teknik triangulasi sumber, dengan cara peneliti kembali turun ke 

lokasi penelitian dan melakukan pemeriksaan data tersebut dengan cara sesuai 

uraian di atas. 

I. Tahap-Tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini mencakup: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 

pelaksanaan, 3) Tahap akhir Penjabaran. dari tahap-tahap penelitian sebagai 

berikut : 

1. Tahap persiapan 

a. Mengadakan observasi di sekolah yang diteliti yaitu MAN 4 Aceh 

Besar. 

b. Meminta surat permohonan izin penelitian pada Akademik UIN 

Ar-Raniry Banda Aceh. 

c. Mengurus perizinan meneliti pada kepala MAN 4 Aceh Besar. 

d. Berkonsultasi dengan guru dan tutor Sejarah Kebudayaan Islam 

MAN 4 Aceh Besar. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Mengamati kegiatan pembelajaran 

b. Menyiapkan instrument penelitian 

c. Melakukan validasi instrument penelitian 

d. Menentukan subjek penelitian yang akan diteliti 
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e. Menyebar angket 

f. Melakukan wawancara 

3. Tahap akhir 

a. Menganalisis data, membahas dan menyimpulkan. 

b. Meminta surat bukti telah melakukan penelitian dari kepala 

sekolah MAN 4 Aceh Besar. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah dan Latar Belakang Berdirinya MAN 4 Aceh Besar 

MAN 4 Aceh Besar terbentuk pada tahun 1984, yaitu didirikannya Madrasah 

Aliyah Swasta (MAS) Tungkop fillian MAN Montasik (pernah beralih namanya 

menjadi MAN Montasik Fillial Tungkop). Pendirian MAS Tungkop 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan pendidikan menengah lanjutan bagi warga sekitar 

dan Kecamatan Darussalam umumnya, dimana sebelumnya di wilayah Tungkop 

telah memiliki Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan Madrasah Tsanawiyah (MTS). 

MAS Tungkop selama lebih kurang enam tahun berkedudukan di gedung 

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTSN) Tungkop sebagai tempat belajar yang 

waktunya pada sore hari ini jam 14.00 s.d 18.00 WIB. Pada tahun 1990 

menggunakan gedung Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Tungkop sebanyak tiga 

kelas. Pada tahun 1992 MAS Tungkop mendapat bantuan empat ruang kelas dari 

pemerintah. MAS Tungkop dinegerikan pada tahun1995 melalui Surat Keputusan 

Menteri Agama Republik Indonesi Nomor: 515.A/1995, Tanggal 25 November 

1995, dan nomenkulaturnya diubah menjadi MAN Darussalam karena terletak di 

kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar. Penegerian MAN Darussalam 

diresmikan oleh Sekretaris Jenderal Departemen Agama Republik Indonesia, Prof. 
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Dr. H. Chatib Quzwain pada tanggal 21 April 1996 Masehi (3 Dzulhijjah 1416 

Hijriah).   

Tahun ajaran 2002/2003 MAN Darussalam mendapat bantuan gedung dari 

Kementerian Agama Republik Indonesia dengan konstruksi lantai dua serta 

lengkap dengan fasilitas yang diperlukan. Setelah 20 tahun lebih menyandang 

nama MAN Darussalam Kabupaten Aceh Besar, kini MAN Darussalam berubah 

nama menjadi MAN 4 Aceh Besar. Perubahan nama ini didasarkan pada 

keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 670 Tahun 2016 tentang 

Perubahan Nama Madrasah Aliyah Negeri, Madrasah Tsanawiyah Negeri, dan 

Madrasah Ibtidaiyah Negeri di Provinsi Aceh. Letak wilayah MAN 4 Aceh Besar 

sangat strategis karena berada dalam satu komplek terpadu mulai dari MIN, 

MTsN dan MAN.  

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 4 Aceh Besar adalah satu-saatunya Madrasah 

Aliyah Negeri di Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Aceh yang ditetapkan sebagai 

madrasah unggulan riset nasional. Penetapan ini didasarkan pada Keputusan 

Direktur Pendidikan Islam, Kementerian Agama RI Nomor: 6757 Tahun 2020, 

Tanggal 1 Desember 2020 Tentang Penetapan Madrasah Penyelenggara Riset.  

MAN 4 Aceh Besar secara wilayah berada di kawasan komplek Pelajar dan 

Mahasiswa (Kopelma) Darussalam yang ditempati oleh tiga perguruan tinggi, 

yaitu Universitas Syiah Kuala Darussalam Banda Aceh, Universitas Islam Negeri 

Ar-Raniry Banda Aceh dan Perguruan Tinggi Tgk. Chik Pante Kulu Darussalam 

Banda Aceh. 
87
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2. Visi, Misi dan Tujuan MAN 4 Aceh Besar 

a. Visi MAN 4 Aceh Besar 

Visi MAN 4 Aceh Besar diturunkan dari tujuan nasional pendidikan di 

Indonesia yang tercantum pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003. Adapun 

visi MAN 4 Aceh Besar sebagai berikut: 

“Terwujudnya Madrasah Bermartabat, Moderat dan Kompetitif” 

b. Misi MAN 4 Aceh Besar 

Berdasarkan Visi MAN 4 Aceh Besar, maka ditetapkan Misi sebagai 

representasi dari elemen visi MAN 4 Aceh Besar dan elemen Profil Pelajar 

Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil’alamin. Adapun Misi MAN 4 Aceh 

Besar sebagai berikut:  

1) Mengembangkan sistem pendidikan yang berkualitas sesuai dengan 

Standar Nasional Pendidikan. 

2) Optimalisasi pengembangan potensi akademik dan non-akademik sesuai 

dengan bakat dan minat individu. 

3) Membangun semangat nasionalisme, menciptakan sinergi yang adaptif, 

kolaboratif, dan harmonis, serta meningkatkan kesadaran lingkungan di 

madrasah. 

4) Menyempurnakan sistem penjaminan mutu dan manajemen madrasah 

yang ramah, tegas dan toleran, dengan memanfaatkan Teknologi 

Informasi. 
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5) Membangun budaya madrasah sehat, meningkatkan daya saing dalam 

pembelajaran, dan mendorong literasi dengan semangat sportif dan 

dinamis. 

6) Menciptakan peneliti muda yang inovatif dan kreatif, yang siap bersaing di 

tingkat nasional dan internasional. 

c. Tujuan MAN 4 Aceh Besar 

Berdasarkan Visi dan Misi MAN 4 Aceh Besar, maka ditetapkan Tujuan 

MAN 4 Aceh Besar sebagai berikut:  

1) Melahirkan lulusan yang beriman, bertakwa kepada Allah SWT. 

2) Melahirkan lulusan yang memiliki kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut sesuai dengan tujuan Madrasah sebagai bagian dari 

tujuan pendidikan nasional. 

3) Terbangun semangat nasionalisme dan sinergi yang adaptif, kolaboratif, 

dan harmonis di madrasah. 

4) Terlaksana sistem penjaminan mutu dan manajemen madrasah yang 

ramah, tegas dan toleran, dengan memanfaatkan Teknologi Informasi. 

5) Terbangun budaya madrasah sehat, meningkatkan daya saing dalam 

pembelajaran, dan mendorong literasi dengan semangat sportif dan 

dinamis. 

6) Terciptanya peneliti muda yang inovatif dan kreatif, yang siap bersaing di 

tingkat nasional dan internasional.
88
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3. Keadaan MAN 4 Aceh Besar 

a. Sarana dan Prasarana MAN 4 Aceh Besar 

Bangunan madrasah sebagai pendukung proses belajar mengajar pada 

umumnya dalam kondisi baik. Jumlah ruang kelas untuk menunjang kegiatan 

belajar memadai. Berikut keterangan secara detail: 

Tabel 4.1 Nama Sarana dan Prasarana di MAN 4 Aceh Besar 

    No. Jenis Ruang Jumlah 

1 Ruang Kepala Madrasah 1 

2 Ruang Wakil Kepala Bidang Kurikulum 1 

3 Ruang Wakil Kepala Bidang Kesiswaan 1 

4 Ruang Kaur. Tata Usaha 1  

5 Ruang Guru 1 

6 Ruang Kelas  16 

7 Laboratorium IPA  1 

8 

Laboratorium Riset Ilmu Sosial dan 

Keagamaan 

1  

16 Laboratorium Multimedia/Komputer 1 

17 Ruang Bimbingan Konseling 1 

18 Ruang Operator 1 

19 Ruang Administrasi 1  

20 Ruang OSIM 1 

21 Ruang Komite/Ketua Tim Penjamin Mutu 1 
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    No. Jenis Ruang Jumlah 

22 Ruang UKS 2 

23 Perpustakaan 1  

24 Mading 6 

25 Mushalla 1 

26 Aula/Ruang Pertemuan 4 

27 Kantin 6 

28 Kamar Mandi/WC TU 1 

29 Kamar Mandi/WC Kepala Madrasah 1 

30 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki  1 

31 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan  1 

32 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki  3 

33 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan  3 

34 Gudang  1 

35 Pojok Baca 1 

36 Ruang Informasi 1 

37 Lapangan Upacara 1  

38 Lapangan Volly 1 

39 Lapngan Futsal 1 

40 Lapangan Basket 1 

41 Parkir 2  

42 Pos Satpam 1 
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Sumber: TU MAN 4 Aceh Besar dikutip pada 01 Maret 2024, pukul 08.48.
89

 

b. Jumlah Guru 

Tabel 4.2 Data Guru/Tenaga Pendidik MAN 4 Aceh Besar 

NO NAMA 

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 

JABATAN 

1.  Muhammad, S.Pd. S1 Guru PJOK/ Kepala 

Madrasah 

2.  Eliyani, S.Pd.I. S1 Guru Akidah Akhlak/ Waka 

Kesiswaan 

3.  Eva Maulida, S.Pd., 

M.Pd. 

S2 Guru Bahasa Indonesia/ 

Waka Kurikulum 

4.  Hafnizar, S.Ag   S1 Guru Bahasa Arab/ Waka 

Humas 

5.  Musiarifsyah Putra, 

S.Pd.I., M.Pd.  

S2 Guru Akidah Akhlak/ Waka 

Sarpras 

6.  Ismail, S.Pd.I., M.Ag. S2 Guru Akidah Akhlak/Ketua 

Tim Penjamin Mutu/Ka. Lab. 

PAI 

7.  Sri Mulyanur, S.Pd.I S1 Guru Matematika/ Ka. Lab. 

Komputer 

8.  Zakiati, S.Ag. S1 Guru Fisika/ Ka. Lab. IPA 
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NO NAMA 

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 

JABATAN 

9.  Dra. Yusnidawati S1 Guru Qur’an Hadis/ Ka. 

Perpustakaan 

10.  Junaidi, S.Pd., M.Pd. S2 Guru PJOK/ Pembina OSIM 

11.  Nurlailisa, S.S. S1 Guru Sejarah/ Pembina Eks. 

Olimpiade 

12.  Neneng Novita Nursa, 

S.Pd. 

S1 Guru Kimia/ Pembina Eks. 

KIR 

13.  Furqan, S.Pd. S1 Guru PJOK/ Pembina Eks. 

Olahraga 

14.  Nova Mayasari, S.Pd. S1 Guru Seni Budaya/ Pembina 

Eks. Kesenian 

15.  Dra. Nurlina S1 Guru Qur’an Hadis/Wali 

Kelas XII IIS 2 Pembina Eks. 

Remaja Islam 

16.  Masyittah, S.Pd.I S1 Guru Akidah Akhlak/ 

Pembina Eks. Pasukan 

Pengibar Bendera 

17.  Mila Rahayu, S.Pd. S1 Guru Geografi/ Pembina Eks. 

PIK-R 

18.  Erliana, S.Pd. S1 Guru Bahasa Arab/ Pembina 
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NO NAMA 

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 

JABATAN 

Eks. Jurnalistik/ Fotografi 

19.  Fauziah, S.Pd.I. S1 Guru Fikih/ Pembina Eks. 

Usaha Kesehatan Sekolah 

20.  Zaitun, S.Pd. S1 Guru Seni Budaya/ Pembina 

Eks. Kewirausahaan 

21.  Zuhra, S.Pd. S1 Guru Biologi/ Wali Kelas X-

1 

22.  Rasimah, S.Ag S1 Guru Bahasa Arab/ Wali 

Kelas X-2 

23.  Rahmi Fhonna, S.Pd.I., 

MA 

S1 Guru Qur’an Hadis/ Wali 

Kelas X-3 

24.  Fauziah, S.Pd.I. S1 Guru Bahasa Indonesia/ Wali 

Kelas X-4 

25.  Aida Muliana, S.Pd., 

M.Pd. 

S2 Guru Geografi/ Wali Kelas 

X-5 

26.  

Nurfuadi, S.Ag. S1 

Guru Matematika/ Wali 

Kelas XI MIA 1 

27.  

Asmaul Husna, S.Pd. S1 

Guru Matematika/ Wali 

Kelas XI MIA 2 

28. Nurlailawati, S.Ag. S1 Guru Bahasa Inggris/ Wali 
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NO NAMA 

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 

JABATAN 

Kelas XI IIS 1 

29  

Sufrida, S.Ag. S1 

Guru Bahasa Arab/ Wali 

Kelas XI IIS- 2 

30.  

Suryani ZN, S.Ag. S1 

Guru Fikih/ Wali Kelas XI 

IAG 

31. 

Dra. Cut Nuriza S1 

Guru Fisika/ Wali Kelas XII 

MIA 1 

32. 

Dra. Sy. Fauzah S1 

Guru Biologi/ Wali Kelas XII 

MIA 2 

33.  

Mardiani, S.Pd. S1 

Guru Bahasa Indonesia/ Wali 

Kelas XII MIA 2 

34.  

Fauziah, S.Sos. S1 

Guru Sosiologi/ Wali Kelas 

XII IIS 1 

35. 

Erlindawati, S.Ag. S1 

Guru Fikih/ Wali Kelas XII 

IAG 

36.  Dra. Khairina S1 Guru Ekonomi 

37. Zainuddin, S.Pd. S1 Guru PKN 

38. Kartina, S.Ag. S1 Guru Matematika 

39. Susanna, S.Pd. S1 Guru Kimia 

40. Syarifah Riningsih, S1 Guru Bahasa Inggris 
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NO NAMA 

KUALIFIKASI 

PENDIDIKAN 

JABATAN 

S.Pd. 

41. Zaini Surya, S.Pd. S1 Guru BK 

42. Syahabuddin, S.Pd.I. S1 Guru BK 

43.  Rita Zahara, S.Pd., 

M.Pd. 

S2 Guru Bahasa Indonesia 

44. Mauliza, S.Pd.I. S1 Guru Muatan Lokal 

45. Nurmayani, S.Pd.I S1 Guru Qur’an Hadis 

46. Fatlina, S.Pd. S1 Guru Geografi 

47. Dewi Yulita, S.Pd.I S1 Guru Bahasa Arab 

48. Uswatun Hasanah 

Ridha, S.Pd.I 

S1 Guru Fikih 

49. Zahrah, S.Pd. S1 Guru Kimia 

50. Raudhatul Jannah, S.Pd. S1 Guru Akidah Akhlak 

51. Samsul Kamal, S.Pd. S1 Guru Sejarah 

52. Ilham Maulana, S.Pd. S1 Guru Geografi 

53. Siti Nazarina, S.Pd. S1 Guru Fisika 

54. Annisa Safitri, S.Pd. S1 Guru Ekonomi 

Sumber: TU MAN 4 Aceh Besar dikutip pada 01 Maret 2024, pukul 08.48.90 
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c. Jumlah Siswa 

Jumlah peserta didik pada tahun pelajaran 2023/2024 seluruhnya berjumlah 

480 siswa. Penyebaran jumlah peserta didik antar kelas merata. Peserta didik di 

kelas X sebanyak 5 rombongan belajar, kelas XI sebanyak 5 rombongan belajar 

dan kelas XII sebanyak 6 rombongan belajar. Peserta didik tersebar pada program 

MIA, IIS, dan IAG. 

Sebaran jumlah siswa MAN 4 Aceh Besar Tahun Ajaran 2023/2024 dalam 16 

Rombongan Belajar terdiri dari sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Jumlah Perincian Siswa/I di MAN 4 Aceh Besar 

Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 

X 1 12 20 32 

X 2 10 22 32 

X 3 8 24 32 

X 4 10 23 33 

X 5 11 20 31 

Jumlah   160 

XI MIA 1 10 24 34 

XI MIA 2 11 25 36 

XI IIS 1 13 23 36 

XI IIS 2 14 22 36 

XI IAG 4 19 23 

Jumlah   165 



77 
 

Rombel Laki-laki Perempuan Jumlah 

XII MIA 1 6 19 25 

XII MIA 2 7 20 27 

XII MIA 3 6 17 23 

XII IIS 1 14 15 29 

XII IIS 2 13 15 28 

XII IAG 10 13 23 

Jumlah   155 

JUMLAH 

TOTAL 

  480 

Sumber: TU MAN 4 Aceh Besar dikutip pada 01 Maret 2024, pukul 08.48.
91

 

d. Kurikulum dan Sistem Pendidikan MAN 4 Aceh Besar 

Kurikulum pada MAN 4 Aceh Besar mulai berlaku Kurikulum Merdeka 

pada tahun Ajaran 2023-2024 bagi peserta didik kelas X. Hal ini berdasarkan 

KMA No. 347 Tahun 2022 tentang pendoman implementasi kurikulum 

merdeka pada MA. 

Kurikulum Merdeka MAN 4 Aceh Besar melaksanakan pembelajaran dengan 

mengajarkan muatan ilmu pengetahuan alam atau ilmu pengetahuan sosial secara 

paralel, dengan JP terpisah seperti mata pelajaran yang berbeda-beda, diikuti 

dengan unit pembelajaran inkuiri yang mengintegrasikan muatan pelajaran ilmu 

pengetahuan alam atau pengetahuan sosial tersebut.
92
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B. Proses Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Menggunakan 

Metode Diskusi 

Pada tahap observasi dan wawancara dengan kepala madrasah dan guru 

Sejarah Kebudayaan Islam (SKI).Dalam hal ini mendekripsikan3 tahap yang 

harus dilakukan yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi.  

1. Tahap Persiapan Pembelajaran  

Sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar, persiapan yang perlu 

dilakukan guru berkaitan dengan proses pembelajaran yaitu analisis hari efektif 

dan analisis program pembelajaran, membuat program tahunan, program semester 

dan program tagihan, menyusun silabus, menyusun rencana pembelajaran, serta 

penilaian pembelajaran. Oleh karnanya, sebelum melaksanakan pembelajaran di 

kelas, guru harus membuat persiapan yang telah ditetapkan. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Syarifuddin selaku kepala MAN 4 Aceh Besar mengenai 

persiapan pembelajaran, sebagai berikut:  

“persiapan yang dilakukan oleh guru adalah membuat rencana pembelajaran 

yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar yang ingin dicapai, indikator, 

tujuan pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, skenario 

pembelajaran dan penilaian membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif 

dan terarah”.
93

 

Kemudian hasil wawancara dengan guru SKI yaitu ibu Masyitah, persiapan 

dalam kegiatan pembelajaran yaitu:  
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“Sebelum saya melaksanakan pembelajaran di kelas, sebagaimna dengan tugas 

saya sebagai guru yaitu membuat analisis hari efektif, analisis pekan efektif, 

program tahunan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan mengatur metode pembelajaran yang sesuai dengan 

materi yang akan diajarkan. Adapun silabus dibuat bersama-sama dengan guru 

yang lain”.
94

 

 Dari hasil wawancara diatas yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

disimpulkan bahwa hal yang harus dipersiapkan dalam pembelajaran meliputi: a. 

Analisis hari efektif dan analisis program pembelajaran, b. membuat program 

tahunan dan program semester, c. menyusun silabus, d. penyusunan program 

meliputi kompetensi, materi, waktu, alat dan media, serta referensi, e. menyusun 

rencana pembelajaran yang berisi kompetensi inti, kompetensi dasar yang ingin 

dicapai, indikator, tujuan pembelajaran, sumber belajar, metode pembelajaran, 

skenario pembelajaran dan penilaian, f. penilaian pembelajaran.  

2. Tahap Pelaksanaan  

Dalam tahap pelaksanaan ada tiga hal yang harus ditempuh yaitu pendekatan 

pembelajaran, metode pembelajaran, dan kegiatan pembelajaran.  

a. Pendekatan pembelajaran  

Pendekatan pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI di MAN 4 Aceh 

Besar yaitu pendekatan saintifik (scientific).Dimana pada pendekatan ini 
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berpusat pada peserta didik dan guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing 

sehingga kegiatan belajar peserta didik menjadi lebih terarah. 

b. Metode pembelajaran  

Metode pembelajaran sebagai suatu cara atau teknik yang digunakan oleh 

pengajar dalam menyampaikan materi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Metode pembelajaran harus disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, Ada beberapa 

metode pembelajaran yang digunakan oleh guru SKI di MAN 4 Aceh Besar 

sebagai berikut:  

“metode yang saya gunakan biasanya metode ceramah, debat aktif dalam 

bentuk diskusi, Tanya jawab, demonstrasi dan sebagainya. Metode-metode 

yang saya gunakan terlebih dahulu harus disesuaikan dengan materi pelajaran 

agar proses pembelajaran lebih efektif”.
95

 

Jadi metode pembelajaran yang biasa digunakan oleh guru di MAN 4 

Aceh Besar yaitu metode ceramah, Tanya jawab, metode diskusi, demonstrasi, 

dan lain sebagainya.  

c. Kegiatan pembelajaran  

Berdasarkan hasil observasi/pengamatan yang dilakukan penulis, maka 

dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran SKI dengan menggunakan 

metode diskusi adalah sebagai berikut:  

1) Pendahuluan 
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a) Guru memasuki kelas, kemudian mengucapkan salam dan berdoa 

sebelum memulai pelajaran.  

b) Guru meminta peserta didik menyiapakan buku SKI. 

c) Guru memberikan apersepsi dengan bertanya mengenai materi 

pelajaran sebelumnya. 

d) Guru menjelaskan kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan metode debat aktif. 

e) Peserta didik memperlihatkan penjelasan guru dengan materi yang 

akan di ajarkan yaitu kemajuan turki usmani.  

2) Kegiatan inti  

a) Membagi kelompok  

1) Guru membagi kelas menjadi 5 kelompok yang terdiri dari 7-8 sisiwa 

perkelompoknya. 

2) Kemudian Pesrta didik duduk dengan kelompok masing-masing. 

3) Peserta didik mendapatkan penjelasan mengenai peran dan tugas yang 

harus dilakukan dari masing-masing anggota kelompok.  

b) Mengatur setting 

1) peserta didik duduk sesuai posisi duduk yang telah ditentukan. 

2) peserta didik mendapatkan lembar permasalahan sebagai gambaran 

tentang topic yang akan didiskusikan. 
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3) Masing-masing tim diberikan waktu berdiskusi, menyusun argument dan 

strategi untuk memerikan pertanyaan, atau saran kepada kelompok yan 

bertgas. 

4) Peserta didik dipastikan telah siap untuk memulai diskusi. 

c) Memulai diskusi  

1) Guru mengukur kesiapan peserta didik dengan menanyakan pemahaman 

mereka tentang sejarah lahirnya daulah syafawi. 

2) Guru menjelaskan sedikit materi yang akan didiskusikan. 

3)  Guru bertugas sebagai moderator selama proses diskusi berlangsung. 

4) Setelah itu guru mempersilahkan untuk menyampaikan 

argument/pendapat, atau bertanya/menyanggah kepada semua kelompok 

yang ditujukan kepada kelompok yang bertugas. 

5) Setelah menyampaikan argument/pendapat atau bertanya/menyanggah 

selesai, guru memberi kesempatan kelompok yang  untuk menjawabnya. 

6) Guru memberikan penjelasan tambahan dan penguatan yang dipedebatkan 

peserta didik.  

d) Kegiatan akhir  

1) Guru mengakhiri diskusi dengan memberikan poin-poin penting tentang 

topik yang didiskusikan. 

2) Guru bersama murid menyimpulkan dengan mengambil iintisari dari 

materi pelajaran. 

3) Guru memberi evaluasi kepada peserta didik.  
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3. Tahap Evaluasi  

Pada tahap ini guru memberikan evaluasi kepada peserta didik agar dapat 

tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Adapun evaluasi yang dilakukan 

guru SKI mencakup tiga aspek yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik, 

sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Masyitah sebagai berikut:  

“evaluasi yang saya berikan kepada peserta didik yaitu ada tiga aspek yang 

dijadikan bahan evaluasi dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, yang 

pertama aspek kognitif, biasanya evaluasinya dilakukan dengan cara tes tulis atau 

lisan, yang kedua yaitu aspek afektif, evaluasinya di lakukan dengan pengamatan 

tingkah laku atau sikap keseharian atau minat belajar siswa sedangkan aspek 

psikomotorik, yang dilihat yaitu kemampuan berbicara di kelas”.
96

 

Pada kegiatan penilaian pembelajaran SKI menggunakan metode diskusi di 

kelas XI  IPS-2 MAN 4 Aceh Besar, guru sudah menggunakan penilaian yang 

beragam, dari kognitif afektif melalui sikap sosial dan minat belajar peserta didik, 

dan psikomotorik yang dinilai yaitu terampil berbicara di depan kelas. Dengan 

demikian, berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa proses 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat aktif pada kelas XI IPS-2 

MAN 4 Aceh Besar khususnya pada materi sejarah lahirnya daulah syafawi sudah 

terlaksana dengan baik karna guru SKI telah melakukan persiapan pembelajaran 

yang tertuang di dalam RPP, melaksanakan proses belajar mengajar sesuai yang 
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tercantum di dalam RPP dan melakukan evaluasi pembelajaran baik dari segi 

kognitif, afektif maupun psikomotorik.  

Adapun hasil observasi selama proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam Menggunakan Metode Diskusi pada kelas XI IPS-2 di MAN Aceh Besar, 

tentang proses pembelajara Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan diskusi, 

berikut adalah data peserta didik yang diobservasi:  

d. Pada proses pembelajaran berlangsung terdapat 22 orang peserta didik 

tertarik dengan topik yang akan didiskusikan dan 14 peserta didik yang 

lain hanya memperhatikan dan kurang menanggapi atas topic yang akan 

didiskusikan. 

e. Selama pembelajaran berlangsung terdapat 36 peserta didik sangat 

bersemangat mengikuti pembelajaran SKI karena pada saat proses 

pembelajaran berlangsung guru membawakan materi sangat antusias dan 

mengapresiasi peserta didiknya. 

f. Terdapat 32 peserta didik yang aktif pada saat pembelajaran berlangsung. 

Ini dapat dilihat pada perilaku setiap peserta didik dalam menanggapi 

setiap pertanyaan yang di ajukan oleh guru dan terdapat 4 peserta didik 

yang kurang aktif pada saat pembelajaran berlangsung mereka hanya diam 

dan mendengarkan teman berdebat. 

g. Terdapat 22 peserta didik yang aktif menyampaikan argument 

pendapatnya dan terdapat 14 orang yang tidak dapat menyampaikan 

argument pendapatnya. 
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h. Terdapat 20 peserta didik berani menyanggah atau membantah argument 

dan terdapat 16 orang yang tidak berani menyanggah atau membantah 

argument karena mereka tidak menguasai materi, ada juga yang malu 

menyampaikan argumennya dan ada peserta didik yang tidak berani 

menyanggah atau membantah argument.  

i.  Terdapat 24 peserta didik yang aktif bertanya di dalam kelas dan terdapat 

12 peserta didik yang bertanya aktif bertanya karena ada yang tidak 

menguasai materi dan ada yang malu bertanya. 

j. Terdapat 20 peserta didik yang aktif menjawab pertanyaan dan terdapat 16 

peserta didik yang kurang aktif menjawab pertanyaan karna ada peserta 

didik yang kurang berani menjawab pertanyaan dan ada yang belum 

menguasai materi. 

k. Terdapat 20 peserta didik saling membantu teman kelompok dalam 

menyampaikan pendapat dan 16 peserta didik kurang dapat membantu 

teman kelompok dalam menyampaikan pendapat karena mereka kurang 

dalam bekerja sama kelompok atau tidak kompak.  

l. Semua peserta didik sebanyak 36 orang menerima penguatan hasil diskusi 

dari guru.  

C. Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Dalam menciptakan kondisi belajar mengajar yang efektif ada beberapa 

variabel yang menentukan keberhasilan belajar peserta didik yaitu melibatkan 



86 
 

peserta didik aktif, menarik minat dan perhatian peserta didik, dan memudahkan 

dalam memahami pelajaran. Hal ini serupa dengan yang dikatakan oleh guru SKI 

di MAN 4 Aceh Besar yaitu:  

“menurut saya dengan menggunakan metode diskusi sangat efektif dalam 

pembelajaran SKI sebab memudahkan siswa memahami pelajaran karna kalau ada 

yang tidak dimengerti mereka langsung bertanya kepada guru”.
97

 

Menurut Muhammdad Erwin, ia berpendapat bahwa:  

“saya merasa lebih bersemangat belajar dengan diskusi dalam pembelajaran. 

Karena metode ini selain mudah untuk memahami materi juga membentuk 

keberanian dan karakter sebagai seorang pembicara yang baik (melatih 

keterampilan berbicara)”.  
98

 

Sedangkan menurut Amalia Putri salah satu peserta didik di kelas XI MAN 4 

Aceh Besar berpendapat bahwa:  

“saya sangat senang belajar karna metode diskusi melatih kepercayaan diri 

saya berbicara di depan kelas, dan memudahakan saya memahami pelajaran”.
99

 

Selain itu, Risma juga menambahkan peryataan di atas. Berikut penuturannya: 

“ya, saya senang dan termotivasi karna dengan menggunakan metode diskusi, kita 

dapat mamahami lebih dalam dari pelajaran tersebut”.
100

 

Berdasarkan hasil penelitian dari wawancara dengan guru dan peserta didik 

dilakukan peneliti bahwa Penggunaan Metode Diskusi Pada Pembelajaran Sejarah 

                                                             
97

 Masyitah guru SKI di Kelas XI IPS-2 MAN 4 Aceh Beaar, Wawancara, tanggal 28 

Februari 2024 
98

 Muhammad Erwin, Siswa XI IPS-2 MAN 4 Aceh Besar, wawancara, tanggal 04 Maret 

2024 
99

 Amalia Putri, Siswi XI IPS-2 MAN 4 Aceh Besar, wawancara, tanggal 04 Maret 2024 
100

 Risma, Siswi XI IPS-2 MAN 4 Aceh Besar, wawancara, tanggal 04 Maret 2024  



87 
 

Kebudayaan Islam berjalan efektif dimana peserta didik menjadi aktif dalam 

mengikuti pelajaran, dan tidak membuat peserta didik jadi bosan dalam belajar.  

Pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan menggunakan metode diskusi 

pada kelas XI IPS-2 di MAN P4 Aceh Besar  tersebut efektif. Dimana peserta 

didik aktif dalam pembelajaran SKI yang biasanya sangat membosankan menjadi 

sangat menyenangkan ketika guru menggunakan metode diskusi. Sebab peserta 

didik dituntut untuk aktif baik dalam berpendapat, memberi komentar terhadap 

pernyataan kelompok lain. selain itu, peserta didik juga terlatih berbicara didepan 

umum dan melatih peserta didik berpikr kritis. Dalam pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode diskusi peserta didik mudah memahami materi yang di 

ajarkan.  

Efektivitas Penggunaan Metode Diskusi  Pada pembelajaran Sejarah 

kebudayaan Islam tunjukkan dengan adanya perubahan yang terjadi pada peserta 

didik dari berbagai aspek. Perubahan yang terjadi dilihat dari perkembangan 

peserta didik ketika mengikuti proses pembelajaran. Peserta didik lebih aktif 

ketika mengikuti pelajaran yaitu peserta didik lebih aktif bertanya, berpendapat, 

menyangga maupun menjawab pertanyaan dari kelompok lain. Peserta didik lebih 

dapat menerima dan memahami pelajaran yang disampaikan karena pembelajaran 

SKI dengn menggunakan metode diskusi ini hanya fokus pada satu tema sehingga 

pesrta didik lebih konsentrasi dan fokus.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dalam pembelajaran sejarah 

kebudayaan Islam dengan menggunakan metode diskusi, efektif karena dari 
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wawancara dengan guru dan peserta didik kebanyakan dari mereka menyukai 

metode diskusi dengan alasan, mereka dapat melatih diri berbicara didepan umum 

dan berani menyampaikan pendapat. Metode diskusi ini tidak membosankan bagi 

peserta didik karna menurut mereka metode ini sangat menarik dan tidak 

membuatnya jenuh dalam mengikuti pelajaran. peserta didik merasa termotivasi 

untuk belajar ketika guru menggunakan metode diskusi, mereka juga mudah 

memahami pelajaran sejarah kebudayaan Islam yang dijelaskan oleh teman dan 

guru.  

D. Faktor Pendukung dan Penghambat Pengguaan Metode Diskusi Pada 

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam  

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru di MAN 4 Aceh Besar, 

bahwa pada pembelajaran SKI pernah diterapkan metode diskusi. Pada 

pelaksanaan metode debat aktif tidak terlepas pada faktor pendukung dan 

penghambat yang meliputi:  

1. Faktor pendukung penggunaan Metode Diskusi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam 

Faktor pendukung Penggunaan Metode Diskusi pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam salah satunya ialah peserta didik minat belajar. Pada proses 

pembelajaran berlangsung, peserta didik bersemangat mengikuti pelajaran 

sehingga menjadi aktif dalam pembelajaran. Hal ini dapat dikategorikan sebagai 

salah satu faktor pendukung penggunaan metode diskusi pda pembelajaran SKI. 
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Seperti yang dikemukakan oleh Guru sejarah kebudayaan Islam di MAN 4 Aceh 

Besar pada kelas XI IPS-2 yaitu:  

“menurut saya, faktor pendukungnya ialah siswa aktif seperti aktif bertanya, 

berpendapat atau berargumen sebab dengan metode debat aktif ini mendorong 

siswa untuk berani berbicara di depan umum”.
101

 

Selanjutnya bapak Muhammad juga menambahkan, terkait faktor pendukung, 

beliau menuturkan sebagai berikut:  

“faktor pendukung pembelajaran sejarah kebudayaan Islam berbasis debat 

aktif ialah dukungan dari peserta didik maksudnya peserta didik antusias 

mengikuti pelajaran ketika menggunakan metode debat aktif, mereka aktif 

mengikuti pelajaran seperti bertanya atau menjawab pertanyaan”.
102

 

Selain dari guru ada juga tanggapan dari peserta didik yakni Nur’aini, ia 

menyatakan bahwa:  

“saya menyukai metode diskusi karna lebih menarik dan menyenangkan”.
103

 

Selanjutnya M. Erwindan Lasmana juga beranggapan sama yakni: 

 “karna metode tersebut mengharuskan siswa untuk aktif sehingga menarik 

untuk dilakukan dan membuat kita bersemangat”.
104

 

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung 

dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam menggunakn metode diskusi di 

MAN 4 Aceh Besar banyak sekali, diantaranya adalah adanya minat, dukungan 
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dari peserta didik dimana respon dan antusias peserta didik untuk mengikuti 

pelajaran khususnya mata pelajaran sejarah kebudayaan Islam. 

2. Faktor penghambat Penggunaan Metodee Diskusi Pada pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam 

Faktor penghambat Penggunaan Metode Diskusi Pada pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam yaitu peserta didik malu mengutarakan pendapatnya, Sehingga 

hal inilah yang menjadi faktor penghambat pembelajaran SKI berbasis debat aktif. 

Berikut hasil wawancara dengan Ibu Masyitah, tentang apa saja faktor 

penghambat pembelajaran SKI berbasis debat:  

“masih ada satu atau dua orang yang malu mengutarakan pendapatnya didepan 

kelas karna belum yakin dengan pendapatnya sendiri dan juga ada siswa yang 

tidak berani mengutarakan pendapatnya” 
105

 

Adapun solusi faktor penghambat menurut Ibu Masyitah. Yaitu sebagai 

berikut: “menurut saya, solusinya yaitu memberikan memotivasi san penghargaan 

kepada siswa agar berani menyampaikan pendapatnya seperti memuji siswa” 
106

 

Selain itu, Ibu Masyitah selaku guru sejarah juga berpendapat mengenai faktor 

yang menghambat, sebagaimana dalam penuturannya sebagai berikut:  

“menurut saya faktor yang menghambat pembelajaran SKI berbasis debat aktif 

yaitu kurangnya buku-buku sejarah di perpustakaan sehingga ada siswa yang tidak 

dapat buku” 
107
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Adapun solusi faktor penghambat bagi ibu Masyitah, mengatakan bahwa: 

“solusianya yaitu agar pihak sekolah menyediakan buku lebih banyak agar siswa 

mendapat semua bagian”
108

 

Selain dari dari guru ada juga anggapan dari peserta didik mengenai 

hambatannya yaitu Risma yang menyatakan bahwa: 

 “kadang-kadang saya bosan dan kadang-kadang saya tidak bosan, karna 

apabila perdebatan tersebut sudah lama saya sudah bosan” 
109

 

Kemudain Divia Nirmala Aminarti nambahkan faktor penghambat metode 

diskusi dalam pembelajaran, yaitu sebagai berikut: 

“terkadang bosan karena mempelajarisejarah kebudayaan islam terkadang 

membuat kita merasa ngantuk” 
110

 

Selain faktor penghambat yang dikatakan di atas, Risma dan Divia juga 

memberikan solusi yaitu:  

“kalo bisa jangan terlalu lama berdebat kasi waktu supaya waktunya nggak 

lama”
111

 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

faktor penghambat Penggunaan metode diskusi pada pembelajaran SK seperti: 

peserta didik masih malu mengutarakan pendapatnya, ada peserta didik yang tidak 

mendapat buku dan waktu debat terlalu lama sehingga ada peserta didik yang 

merasa bosan. Sehingga, agar pembelajaran lebih menyenangkan guru harus 
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mencari solusi yang tepat dan membenahi kembali agar hambatan-hambatan 

dalam pembelajran dapat di atasi dengan baik sehingga tidak ada peserta didik 

yang bosan dalam mengikuti pembelajaran khusunya pada mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam (SKI).  

E. Pembahasan  

Dari hasil observasi dan wawancara diperoleh gambaran bahwa penggunaan 

metode diskusi pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan islam adalah 1). 

Melakukan persiapkan seperti analisis hari efektif, analisis program pembelajaran, 

membuat program tahunan dan program semester, menyusun silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan penilaian pembelajaran.2) Selanjutnya 

tahap pelaksanaan pembelajaran di MAN 4 Aceh Besar khususnya pada 

pembelajaran Sejarah Islam (SKI). Di mana madrasah tersebut menggunggunakan 

pendekatan saintifik, dengan mengunakan beberapa metode yang biasa guru SKI 

gunakan dalam pembelajaran yaitu metode ceramah, tanya jawab, metode diskusi, 

demonstrasi. Dalam kegiatan pembelajarannya, guru menggunakan metode 

diskusi dengan membagi tim kelompok dengan materi SKI yang berjudul 

kemajuan turki usmani untuk didisusikan. 3) Setelah melakukan kegiatan 

pembelajaran, selanjutnya guru melakukan tahan evaluasi. Pada tahap ini, ada tiga 

aspek yaitu: a) aspek kognitif, yang dinilai adalah pengetahuannya dengan cara tes 

tertuli atau lisan, b) aspek afektif, yang dinilai adalah sikap peserta didik selama 

pembelajaran berlangsung seperti melihat sikap menanggapi atau menyangga 
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pernyataan kelompok lain. c) aspek psikomotorik, yang dinilai ialah kemampuan 

berbicara peserta didik dalam kelas.  

Dalam pembelajaran, metode diskusi lebih diarahkan untuk mengembangkan 

kemampuan-kemampuan peserta didik dalam berbicara, dalam hal ini kemampuan 

peserta didik yang diarahkan meliputi kemampuan untuk berargumentasi, 

mendengarkan pendapat yang berbeda, menyanggah, dan menyampaikan kritik. 

Peserta didik juga dilatih mengutarakan pendapat/pemikirannya dan bagaimana 

mempertahankan pendapatnya dengan alasan-alasan yang logis dan dapat 

dipertanggung-jawabkan. Bukan berarti peserta didik diajak saling bermusuhan, 

melainkan speserta didik belajar bagaimana menghargai adanya perbedaan. 

Bentuk keefektifan metode diskusi pada pembelajaran SKI berupa suasana 

pembelajaran yang yang menyenangkan, peserta didik dihadapkan pada halhal 

yang kongkrit dan lebih fokus belajar karena pembelajaran fokus pada satu tema. 

Suasana belajar yang menyenangkan sangat membantu peserta didik dalam 

mengatasi kebosanan dalam belajar terutama pada mata pelajaran SKI. Dapat 

memberi pemahaman pada peserta didik terhadap materi pelajaran yang sedang 

dipelajari, karna peserta didik lebih senang berfikir yang konkrit/nyata. Peserta 

didik yang memiliki keberanian secara otomatis juga memiliki tingkat percaya 

diri,optimisme dan semangat yang tinggi dalam belajar.Berani bertanya, berani 

berbicara, berani berpendapat, dan berani menjawab merupakan beberapa 

keberanian yang seharusnya dipupuk, dilatih, dan dikembangkan oleh guru. 

Melalui metode diskusi siswa dilatih untuk berbicara beradu argumen. Siswa 
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menyampaikan apa yang dipikirannya dengan berbicara,baik itu salah maupun 

benar peserta didik tetap memiliki dukungan darianggota sesama timnya. 

Dukungan itulah yang membuat peserta didik yakin dan tidakragu dengan 

pendapat yang disampaikannya. Dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

dengan menggunakan metode diskusi, terdapat faktor yang mempengaruhinya 

baik faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam pembelajaran Sejarah 

kebudayaan Islam (SKI). Dari faktor pendukung, ada beberapa hal yang 

mendukung pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi yaitu: peserta 

didik aktif dalam pembelajaran baik itu bertanya, berpendapat, maupun 

menyanggah pendapat. Selain itu, banyaknya referensi yang di dapat baik itu dari 

buku maupun dari internet, dan suasana pembelajaran dalam kelas juga yang 

mendukung karena siswa dibagi berkelompok sehingga peserta didik bersemangat 

mengikuti pembelajaran.Pembelajaran sejarah kebudayaan islam dengan 

menggunakan metode diskusi juga ditemukan faktor penghambat yaitu ada peserta 

didik yang malu ataupun tidak percaya diri mngutarakan pendapatnya. Selain itu, 

kurangnya buku sejarah sehingga ada peserta didik yang tidak dapat buku. Susana 

pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi tersebut terlalu lama berdebat 

terkadang membuat peserta didik merasa ngantuk sehingga diperlukan sebuah 

solusi bagi guru agar pembelajaran lebih efisien dan menyenangkan. 
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BAB V 

A. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Efektivitas Penggunaan 

Metode Diskusi Pada pembelajaran Sejarah Kebudayaan efektif karena 

memudahkan memahami pelajaran sebab jika ada peserta didik yang tidak 

dimengerti, mereka langsung berinteraksi kepada guru. Selain itu, melatih 

peserta didik berpikir kritis, dan melatih kepercayaan diri peserta didik 

berbicara didepan kelas. 

2. Adapun faktor pendukung dalam pembelajaran sejarah kebudayaan Islam 

berbasis debat aktif pada kelas XI IPS-2 MAN 4 Aceh Besar diantaranya:  

a. Faktor pendukung antara lain: peserta didik aktif dalam pembelajaran 

baik itu bertanya, berpendapat, maupun menyanggah pendapat, 

banyaknya referensi yang didapat baik itu dari buku maupun dari 

internet, serta suasana pembelajaran dalam kelas yang menarik dan 

menyenangkan sehingga siswa bersemangat. 

b. Faktor penghambat antara lain: ada peserta didik yang malu ataupun 

tidak percaya diri mngutarakan pendapatnya. Selain itu, kurangnya 

buku sejarah sehingga ada peserta didik yang tidak dapat buku. Susana 

pembelajaran dengan menggunakan metode debat aktif tersebut terlalu 

lama berdebat terkadang membuat peserta didik merasa ngantuk. 

Disamping itu masih ada guru yang tidak menggunakan metode debat 

aktif.  
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B. SARAN 

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak kekurangan 

baik dari segi aspek penelitian ataupun isi penelitian, tetapi ada beberapa hal 

yang ingin peneliti sampaikan bahwa dalam melakukan suatu penelitian 

hendaklah terlebih dahulu kita memahami apa yang ingin diteliti, kemudian 

mengumpulkan informasi sebagai data awal dan kemudian melakukan 

penelitian sehingga memudahkan dalam mengolah dan menganalisis data.  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang telah dikemukakan dalam 

penelitian ini, maka peneliti ingin mengajukan saran sebagai bahan 

pertimbangan di MAN 4 Aceh Besar sebagai berikut:  

1. Bagi guru, bahwa pada proses belajar mengajar dengan menggunakan 

metode yang diterapkan dalam pembelajaran sangat penting bagi guru 

dan peserta didik karena dengan bantuan metode pembelajaran mampu 

mengurangi kebosanan peserta didik selama proses pembelajaran. 

Kiranya ini dapat dipertahankan untuk kepentingan para peserta didik. 

2. Bagi peserta didik, melalui metode debat diskusi khususnya pada 

pembelajran Sejarah Kebudayaan Islam tidak lagi didominasi oleh 

beberapa peserta didik tetapi setiap peserta didik memliki kesempatan 

untuk berbicara menyampaikan pendapat.  
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Gambar: Wawancara dengan guru SKI di kelas XI IPS II 
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Gambar 2. Wawancara dengan kepala sekolah 
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Gambar 3. Wawancara dengan siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Observasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 
 

Gambar 5. Daftar isi Mapel SKI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Modul Mapel SKI 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Modul Ajar Sejarah Kebudayaan Islam 
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Gambar 7.  KI KD Mapel SKI 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

1. Nama Sekolah                  :  MAN 4 Aceh Besar 

2. Alamat Sekolah                :  Tungkop Aceh Besar 

3. Hari/tanggal                      : Sabtu, 02 Maret 2024 

4. Tempat Wawancara          :  Ruang Kepala Sekolah 

5. Responden                        :  Muhammad S.Pd 

6. Jabatan                              :  Kepala Sekolah 

 

 

P: Apakah guru SKI menggunakan metode diskusi dalam kegiatan pembelajaran 

SKI di kelas XI IIS-2? 

KS: Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam untuk kelas XI IPS-2 di pegang oleh 

guru Bu Masyitah dan dalam pembelajarannya beliau memakai metode diskusi.  

P: Bagaimana pendapat bapak mengenai penggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI di kelas XI IIS-2? 

KS: Menurut saya penggunaan metode diskusi pada kelas XI IPS-2 sah sah saja, 

karna setiap pembelajaran itu ada unsur yang bisa didiskusikan, apalagi tentang 

sejarah kebudayaan islam. 

P: Apakah Bapak/Ibu selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sebelum mengajar? 

KS: Setiap tahun pelajaran baru guru di madrasah ini diwajibkan untuk membuat 

perangkat pembelajaran yang meliputi silabus, program tahunan (Prota), program 

semester (Promes), dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk persiapan 
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mengajar di kelas, namun RPP disini sudah menerapkan RPP dalam bentuk 

Modul Ajar yang dilakukan pada saat pembelajaran. 

P: Apakah yang bapak lakukan pada guru SKI dalam peningkatan penguasaan 

penggunaan metode diskusi pada pembelajaran SKI? 

KS: Kalau segi peningkatan di MAN 4 Aceh Besar, sekolah melakukan suvervisi 

kepada setiap guru dan berdasarkan suvervisi tersebut guru akan 

direkomendasikan akan kirim untuk dilatih dalam diklat atau dilakukan 

pengembangan dalam proses pembelajaran 

P: Bagaimana menurut bapak penggunaan metode diskusi pada pembelajaran SKI 

sudahkan efektif diterapkan? 

KS: Tidak baik dan efektif, karena tidak bisa satu metode itu digunakan dalam 

satu pembelajaran, karena setiap materi itu akan berbeda-beda kebutuhannya 

terkait dengan metode, metode diskusi baik jika digunakan sebagai feedback 

dalam pembelajaran 

P: Apakah setelah dilakukan penggunaan metode diskusi dalam pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam siswa dapat belajar dengan baik dan efektif? 

KS: Iya, karena siswa menjadi lebih semangat dan tidak membosankan. 

P: Bagaimana menurut bapak dampak penggunaan metode diskusi pada mata 

pelajaran SKI? 

KS: salah satu dampak penggunaan metode diskusi pada pelajaran SKI yaitu: 

meningkatkan keterampilan siswa dalam menjelaskan dan mendengarkan 

pemahaman yang berbeda dan bekerja sama dalam memecahkan masalah yang 

ada. 

P: Apa saja yang menjadi alat pendukung pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode diskusi? 

KS: Yang menjadi alat pendukung pembelajaran SKI yang disediakan disekolah 

ini seperti infokus dan perangkat pembelajaran lainnya yang mendukung proses 

pembelajaran yang ada. 

P: Apakah perpustakan sekolah menyediakan buku penunjang pembelajaran SKI? 

KS: Iya, di sekolah menyediakan buku SKI lainnya, dan buku SKI yang bagus 

adalah buku yang paling lama adalah buku yang paling bagus. 

P: Apakah ada penghambat pembelajaran SKI dengan metode diskusi? 

KS: selama ini yang dinamakan diskusi tidak ada pengahambat yang menghambat 

itu misalnya kalau menggunakan teknologi, akan tetapi itu pun sudah disediakan 

oleh sekolah, maka tidak ada alasan guru untuk tidak bisa menggunakan metode 

diskusi.   
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Hasil Wawancara dengan Guru SKI kelas XI IIS-2 

 

1. Nama Sekolah                 :  MAN 4 Aceh Besar 

2. Alamat Sekolah              :  Tunkop Aceh Besar 

3. Hari/tanggal                    :  Rabu, 28 Februari 2024 

4. Tempat Wawancara        :  Ruang Guru MAN 4 Aceh Besar  

5. Responden                      :  Masyittah S.Pd 

6. Jabatan                              :   Guru Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan 

Islam  

 

P: Apakah ibu menggunakan metode diskusi pada pembelajaran SKI? 

G: Iya, saat ini saya menggunakan metode diskusi pada pembelajaran SKI sebagai 

metode pembelajaran yang saya ajarkan di kelas. 

P: Kapan diterapkan metode diskusi pada pembelajaran  SKI? 

G: Setelah ditetapkannya kurikulum merdeka sebagai kurikulum pembelajaran di 

sekolah. 

P: Selain metode diskusi, metode apakah yang ibu gunakan dalam mengajar 

sejarah kebudayaan islam? 

G: selain metode diskusi saya menggunakan metode ceramah, akan tetapi saya 

lebih berfokus kan kepada metode diskusi sebagai metode pembelajaran SKI saat 

ini, melihat kurikulum merdeka sekarang yang menuntut anak untuk lebih aktif, 

kritis dan kreatif dalam belajar, agar mereka juga berani untuk memberikan 

pengetahuan yang telah mereka miliki. 

P: Apa saja yang ibu persiapan sebelum memulai pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode diskusi? 

G: sebelum pembelajaran saya sudah membuat Modul Ajar yang sesuai dengan 

ketentuan yang ada dan materi yang akan diajarkan di dalam kelas, dan dalam 

modul ajar sejarah kebudayaan Islam sudah saya cantumkan metode pembelajaran 

yang saya gunakan ialah metode diskusi karena dengan menggunakan metode 

diskusi pembelajaran berdisferensiasi berbasis social emotional learning dapat 

terintegrasi atau anak-anak itu semangat dalam belajarnya dan mengikuti 

pembelajaran dengan sungguh-sungguh. 

P: Bagaimana langkah-langkah ibu dalam penggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 

G: membagi siswa menjadi 5 kelompok yang terdiri 7-8 siswa tiap kelompoknya, 

membagikan judul kepada setiap kelomponya 
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P : Bagaimana strategi ibu dalam penggunaan metode diskusi pada pembelajaran 

SKI? 

G: Strategi saya yaitu membuat siswa itu terbagi dari beberapa kelompok dan 

perkelompok akan mendapatkan bagian sub materi masing-masing yang akan di 

diskusikan   

P: Bagaimana pelaksanaan metode diskusi di kelas serta hasilnya seperti apa? 

G : Pelaksanaan nya sangat memuaskan di karenakan dengqan diskusi secara 

kelompok murid juga ikut turut andil di bagian masing-masing jadi mereka 

senang dan hasilnya mereka mampu menerangkan materi yang di ajarkan dalam 

diskusi tersebut 

P: Bagaiman usaha ibu untuk membuat kelas tetap kondusif saat kegiatan 

pembelajaran? 

G: Usaha saya yaitu harus tegasnya guru dalam mengarahkan murid, buat mereka 

sesibuk mungkin dengan mengerjakan tugas dan sesekali membuat refleksi agar 

mereka tidak bosan baik bermain games dan lain sebagainya namun tetap 

berfokus pada materi pembelajaran. 

P: Bagaimanakah cara ibu mengadakan evaluasi dalam rangka mengukur 

keberhasilan belajar siswa baik secara lisan maupun tulisan? 

G: Dalam per bab materi saya melakukan ulangan dan perharinya tidak bosanhya 

saya selalu menilai murid dengan tugas harian,keaktifan belajar dan terutama 

akhlak dan sopan santun juga ikut serta dalam penilaian. 

P: Bagaimana kondisi kelas ketika ibu menggunakan metode diskusi? 

G: Kondisi kelas yaitu sangat aktif dan riuh akan suara mereka dalam ikut serta 

menyampaikan materi diskusi  

P: Adakah ketika ibu menggunakan metode diskusi siswa ada yang ngantuk, ribut 

dan lain sebagainya? 

G: Tentu saja ada, namun kita dapat mengatasinya untuk ambil andil dalam 

kelompok sehingga mereka yang mengantuk terbawa suasana demgan riuh nya 

suara peserta didik lainya yang aktif. 

P: Apakah perpustakaan sekolah menyediakan buku tentang materi pelajaran SKI? 

G: Tentu saja menyediakan namun ketersedian buuku nya masi dalam kata 

terbatas  

P: Apa saja masalah yang ibu hadapi dalam penggunaan metode diskusi pada 

pembelajaran SKI? 
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G: Seperti murid susah diatur, tidak kondusif, dan menciptakan suara yang dapat 

menggau kelas sebelah. 

P : Bagaimana cara ibu untuk menumbuhkan partisipasi dan interaktif aktif siswa 

dalam pembelajaran SKI dengan menggunakan metode diskusi? 

KS: mengajak 

 

Hasil Wawancara dengan Siswa-Siswi kelas XI IIS-2 

 

1. Nama Sekolah                  :  MAN 4 Aceh Besar 

2. Alamat Sekolah                :  Tungkop Aceh Besar 

3. Hari/tanggal                      :  Jum’at, 01 Maret 2024 

4. Tempat Wawancara          :  Ruang kelas XI IIS-2  

5. Responden                        :  Siswa/i 

 

 

P: Apakah guru menggunakan metode diskusi pada pembelajaran SKI di kelas 

ini? 

S: iya ibu masyitah ngajar di kelas ini pakek diskusi. 

S: Iya benar, Ibu masyita mengunakan metode diskusi sebagai metode 

pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas. 

P: Selain metode diskusi, metode apa lagi yang digunakan guru pada 

pembelajaran SKI? 

S: ibu masyitah pakek metode ceramah, dan metode ceramah digunakan ketika 

ibu masyitah menyimpulkan atau mengulang pembelajaran. 

P: Apakah anda senang ketika guru SKI menggunakan metode diskusi dalam 

pembelajaran di kelas? 

S: senang, karna lebih seru dan semangat. 

P: Apa saja yang kamu siapkan sebelum mulai pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode diskusi? 

S: jika giliran kelompok yang maju, maka saya akan menyediakan bahan 

pembelajaran yang telah diberikan ibu dan diprint menjadi makalah, jika tidak 

giliran kelompok saya mempersiapkan pertanyaan. 

P: Apa yang dilakukan guru sebelum mulai pembelajaran SKI dengan 

menggunakan metode diskusi? 
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S: Yang pertama tentu berdoa sebelum belajar yang kedua mengarahkan murid 

agar faham sekema ketika berjalannhya diskusi  

P: Apakah kamu dapat memahami materi SKI dengan menggunakan metode 

diskusi? 

S: iya, saya jauh dapat memahami materi ski dengan diskusi disbanding dengan 

cerita, karna cerita terkadang membuat saya tidak fokus dan ngantuk terus bosan. 

P: Apakah kamu merasa metode diskusi lebih baik dari pada metode yang lain 

pada pembelajaran SKI? 

S: iya, karna dengan diskusi pelajaran ski jadi lebih seruh dan lebih paham. 

P: Apakah belajar dengan menggunakan metode diskusi dapat meningkatkan 

pemahaman anda terhadap materi yang dipelajari? 

S: Ya tentu karena dalam diskusi membuat saya lebih mengingatkan saya 

dikarenakan diulang- ulang dan lebih santai. 

P: Bagaiman dengan nilai hasil belajar yang anda dapat ketika metode diskusi 

digunakan pada pembelajaran SKI, apakah meningkat dari sebelumnya? 

S: ya sangat meningkat secara derastris  
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